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ABSTRAK

Usaha ekonomi yang memegang peranan penting dalam perekonomian
indonesia adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) karena membuat
negara mempunyai pertahanan ekonomi yang kuat dan bisa bangkit dari Kkrisis
ekonomi. Salah satu jenis usaha UMKM yang tidak akan hilang atau punah adalah
usaha kuliner. Kota Malang merupakan hal yang tidak boleh dilupakan karena dapat
dilihat dari banyaknya aneka ragam UMKM pada bidang kuliner yang terdapat
hampir di seluruh Kota Malang. Di zaman ini perkembangan teknologi informasi
saat ini begitu pesat hingga merambat hampir di segala aspek kehidupan manusia.
Dengan adanya perkembangan teknologi tersebut maka pengunaan apliksai Online
food delivery (OFD) menjadi salah satu peluang dalam menjalankan usahanya.
Menurut laporan Momentum Works Indonesia merupakan pasar layanan pesan
antar makanan (Online Food Delivery) terbesar di Asia Tenggara tahun 2022.
Terkait hal ini perlu adanya penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi penerimaan penggunaan aplikasi order makanan bagi para
pelaku UMKM. Model yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Unified Theory
of Acceptance and Use of technology 2 (UTAUT 2) yang hanya menggunakan
variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions dan habit sebagai variabel independen, variabel Niat perilaku
(Behavioural Intentions) sebagai variabel interventing dan Perilaku pengguna (Use
Behavioural) sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitaif, penyebaran kuesioner secara offline & online dengan 24 pertanyaan dan
analisis data menggunakan sofware SmartPLS 4.0.9.8. berdasarkan hipotesis
pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions berpengaruh tidak signifikan terhadap behavioural intention, sedangkan
habit signifikan terhadap behavioural intention. Pengaruh facilitating conditions
dan behavioural intention berpengaruh signifikan terhadap Use Behavioural.

Kata kunci : Aplikasi Order Makanan, UMKM, UTAUT 2
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ABSTRAC

Economic enterprises that play an important role in the Indonesian economy
are Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) because it makes the country
have a strong economic defense and can rise from the economic crisis. One type of
MSME business that will not disappear or become extinct is the culinary business.
Malang City is something that should not be forgotten because it can be seen from
the many diverse MSMEs in the culinary field that are found almost throughout the
city of Malang. In this era the development of information technology is currently
so rapid that it propagates almost in all aspects of human life. With the development
of these technologies, the use of online food delivery (OFD) applications is one of
the opportunities in running a business. According to a Momentum Works report,
Indonesia is the largest Online Food Delivery market in Southeast Asia in 2022.
Related to this, there is a need for research that aims to determine what factors affect
the acceptance of the use of food order applications for MSMEs. The Model used
in this study is the Unified Theory of Acceptance and Use of technology 2 (UTAUT
2) which only uses the variables performance expectation, effort expectation, social
influence, facilitating conditions and habits as independent variables, behavioral
intentions variables (behavioral Intentions) as interventing variables and User
Behavior (use behavioral) as the dependent variable. This study uses a quantitative
approach, the deployment of offline & online questionnaires with 24 questions and
data analysis using SmartPLS 4.0.9.8 software. based on the hypothesis of the effect
of performance expectation, effort expectation, social influence, facilitating
conditions did not significantly affect the behavioral intention, while the habit
significant to behavioral intention. The influence of facilitating conditions and
behavioural intention significantly affect the Use of Behavioural.

Keywords: Food Order Application, UMKM, UTAUT 2
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan upaya manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya karena di dalamnya terdapat salah satu aspek
kehidupan nasional yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat,
meliputi produksi, distribusi, serta konsumsi barang dan jasa (Marlinah, (2017).
Oleh karena itu ekonomi sangatlah penting karena untuk memenuhi kehidupan di
masyarakat. Salah satu usaha ekonomi yang memegang peranan penting dalam
perekonomian indonesia adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Keberadaan UMKM membuat negara mempunyai pertahanan ekonomi yang kuat
dan bisa bangkit dari krisis ekonomi. Sri Mulyani Indrawati selaku Menteri
Keuangan telah meminta seluruh unit di Kementerian Keuangan memperbaiki
pengelolaan dana untuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dikarenakan UMKM merupakan salah satu pilar terpenting dalam perekonomian
Indonesia (M. Junaidi, 2023).

Sementara itu menurut Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia (2022) menyatakan bahwa peran UMKM sangat besar untuk
pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari
keseluruhan unit usaha. Kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 60,5%,
dan terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total penyerapan tenaga
kerja nasional. Kontribusi sektor UMKM ini jauh lebih besar atau bahkan melampui
dari semua sektor Industri Manufaktur di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa UMKM menjadi salah satu usaha yang mampu menunjukan
keunggulan daya saing dan dinamika di dalam pertumbuhan ekonomi serta

menciptakan kondisi ekonomi yang lebih baik dari sebelumnya.

Salah satu jenis usaha UMKM yang tidak akan hilang atau punah adalah
usaha kuliner karena mengingat makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok
sehari hari. Selain itu, UMKM di bidang kuliner dapat dimulai dengan modal uang

yang kecil. Semua orang bisa membuka bisnis UMKM di bidang kuliner walaupun



dengan pendidikan yang rendah, meski demikian bukan berarti memulai UMKM di
bidang kuliner merupakan hal yang mudah karena sebelum membuka usaha kuliner,
pemula harus bisa mengenal dan menguasai pengetahuan, kompetensi, dan sikap
terlebih dahulu dari mulai menggali ide usaha yang tepat dan mengelolanya dengan
baik sehingga dapat bertahan atau berkembang (Nurmala et al., 2022). Menurut
Founder Alvara Research Hasanuddin Ali jenis UMKM kuliner termasuk salah satu
sektor terbesar yang ada di Indonesia, dengan kontribusi sekitar 41 persen dari total

PDB sektor ekonomi kreatif.

Terkait UMKM pada bidang kuliner ini, Kota Malang merupakan hal yang
tidak boleh dilupakan karena dapat dilihat dari banyaknya aneka ragam kuliner
yang terdapat hampir di seluruh Kota Malang, terlebih lagi Kota Malang merupakan
kota terbesar ke dua di Jawa Timur dan salah satu kota destinasi wisata populer
serta merupakan Kota Pendidikan, yang mana dapat diketahui dari berbagai macam
lembaga yang didirikan di Malang. Menurut data Badan Pusat Statistik Kota
malang (2020) terdapat 32 kampus di Kota Malang ini, diantaranya Universitas
Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, dan kampus lainnya. Hayat, (2017) selaku Dosen Universitas
Islam Malang di dalam berita Times Indonesia Kota Malang selain menjadi kota
wisata dan kota pendidikan, kota Malang juga termasuk kota kuliner karena hampir
dipojok-pojok kota, penjual makanan dapat kita temui mulai dari kelas yang paling
kecil hingga kelas yang berbintang.

Sedangkan untuk sektor perekonomian di Kota Malang, pada tahun 2022
tumbuh sangat mengesankan mencapai 6,32 persen, sedangkan angka ini bahkan
melebihi pertumbuhan sebelum pandemi yang biasnya mencapai 5,72 dan 5,73
persen di tahun 2018 dan 2019 (Pemerintahan Kota Malang (2023). Secara
komparatif pertumbuhan ekonomi Kota Malang tahun 2022 ini juga lebih tinggi
dari pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang berada di level 5,34 persen dan
pertumbuhan ekonomi Nasional yang mencapai 5,31 persen. Kota Malang memiliki
kurang lebih 8.000 pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Malang
merupakan salah satu kota yang dapat dikatakan mampu mengembangkan produk



produk kreatif di dalam segi bidang seperti bidang kuliner, pakaian, kerajinan,
budidaya, dan lainnya. dari bidang tersebut yang mana sebagian besar usahanya
masih berkapasitas mikro. Berdasarkan data infografis dari Dinas Koperasi,
Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang dapat dilihat melalui grafik di bawah
ini

Gambar 1.1

Industri Berdasarkan Kelas

Menengah; 735;

31%

Mikro; 1.048; 44%

Kecil; 580; 25%

Sumber : Diskopindag Kota Malang (2022)

Dari gambar 1.1 dapat diketahui industri berdasarkan kelas yang terdiri dari kelas
mikro menduduki posisi terbanyak yaitu sebesar 1.048 atau 44%, kelas menengah
sebanyak 735 atau 31% sedangkan pada posisi terakhir yaitu pada kelas kecil
sebanyak 580 atau 25%. Jadi pada industri UMKM di Kota Malang ini didominasi

oleh pelaku usaha mikro yaitu sebesar 44%.

Perkembangan UMKM bidang kuliner di kota Malang setiap tahun selalu
mengalami kenaikan, sehingga membuat persaingan antar perusahaan menjadi
semakin ketat. Menurut Fauziah Suryadi & llyas (2018) industri makanan terus
mengalami pertumbuhan, yang mana membuat persaingan yang semakin ketat

diantara para pengusaha. Oleh karena itu para pelaku UMKM harus meningkatkan



efisiensi dan inovasi dalam usahanya supaya dapat mempertahankan dalam

usahanya.

Adapun salah satu untuk mempertahankan dalam usahanya yaitu dengan
berbagai kegiatan pelatihan dan yang paling penting adalah kemauan pengelola
UMKM sendiri dalam memperbaiki kinerjanya agar UMKM dapat tumbuh sesuai
dengan harapan (Andriani & Mu’is., (2017). Menurut Rachma Rizgina
Mardhotillah, (2023) selaku Dosen Fakultas Ekonomi Bisnis Teknologi Digital
UNUSA di dalam berita UNUSA menjelaskan UMKM harus mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan pasar dan teknologi, karena pengembangan bisnis
UMKM menjadi kunci penting dalam menggerakan roda perekonomian di era ini.
Sementara itu menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJI1) mencatat rasio pengguna internet di Indonesia telah mencapai 78,19% di
tahun 2023 atau menembus 215.626.156 jiwa dari total populasi yang sebesar
275.773.901 jiwa. Perkembangan teknologi informasi saat ini begitu pesat hingga
merambat hampir di segala aspek kehidupan manusia, teknologi sendiri dapat
mempermudah komunikasi dan berbagi informasi, sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi akan mendukung sistem ekonomi dan kehidupan manusia terus

berkembang.

Dengan adanya perkembangan teknologi tersebut yang dapat memudahkan
masyarakat dalam melakuakan banyak hal, serta banyaknya penggunaan internet di
indonesia maka pemanfaatan teknologi menjadi suatu peluang dalam menjalankan
usaha bagi pelaku UMKM terutama di bidang kuliner, yang dimana salah satunya
dalam teknologi ini yaitu transaksi jual beli online yang bisa dilakukan melalui
sistem atau perangkat pada smartphone atau sejenisnya. Terkait jual beli online
yang dijelaskan maka Online food delivery (OFD) merupakan layanan yang
berbasis online adalah proses dimana makanan atau minuman yang dipesan secara

online yang telah disiapkan dan dikirim ke pelanggan (Li et al., 2020).

Gambar 1.2

Negara dengan GMV Pesan-Antar Makanan Terbesar di Asia Tenggara
(2022)
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Sumber : Momentum Works (2022)

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukan Indonesia merupakan pasar layanan
pesan antar makanan (Online Food Delivery) terbesar di Asia Tenggara tahun 2022
yang mana menurut laporan Momentum Works, nilai transaksi bruto ( gross
merchant value /GMV) layanan tersebut di Indonesia mencapai US$4,5 miliar atau
sekitar Rp67,89 triliun pada tahun 2022 (kurs Rp15.087/US$). Berdasarkan laporan
dari Populix dalam "Indonesian Shopper Behaviour, on Promotion Week in the
Face of Economic Uncertainty 2023", masyarakat Indonesia sebagian besar
mempergunakan uang tersebut untuk berbelanja makanan dan minuman
dibandingkan dengan membeli pakaian dan barang perawatan pribadi secara online.
Menurut laporan tersebut katagori makanan dan minuman menduduki peringkat
pertama dengan jumlah 69%, dan disusul dengan untuk kebutuhan sehari-hari yaitu

68%, dan sisanya untuk fashion dan pakaian olahraga dengan jumlah 59%.

Layanan online food delivery adalah sebuah sarana yang menghubungkan
konsumen dengan usaha kuliner secara online yang menghubungkan restoran atau
warung dengan konsumen, yang mana platform ini menyediakan dan menampilkan
restoran di kawasan tertentu sesuai lokasi konsumen (Handira, et al., 2021). Adapun
alasan aplikasi order makanan diminati karena pengguna dapat lebih efisien, aman,
dan nyaman saat menggunakan serta pengguna juga dapat langsung memesan

kapan saja dan dimana saja melalui aplikasi. Ada beberapa Food Delivery



Application yang bisa digunakan untuk memperoleh makanan dan minuman antara
lain GoFood, GrabFood, Shopee Food, dan lain lain. Menurut laporan dari firma
riset We Are Social, sebanyak 19,85 juta warga Indonesia memanfaatkan layanan

order makanan online sepanjang tahun 2022-2023 awal.

Penelitian ini merupakan perkembangan dari penelitian Tri Siwi Agustina,
(2020) terkait Adopsi Teknologi Jasa Pesan Antar Makanan Online di Kalangan
Perempuan Pedagang Kuliner pada Masa Pandemi Covid-19. Sedangkan untuk
perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terdapat dari penambahan Variabel
independen yaitu habit dan segi lokasi yang terdapat di Kota Malang serta tahun
yang diteliti, karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widanengsih et al.,
(2022) mengenai Adopsi Penggunaan Aplikasi Mobile Food Ordering dengan
pendekatan Model teori Unified Theory of Acceptance and Use of technology 2
menyarankan untuk menggunakan sampel di lokasai penelitiannya membutuhkan
lokasi dengan tingkat perekonomiannya lebih tinggi lagi. Sedangkan di Kota
Malang sendiri tingkat perekonomiannya lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi
Jawa Timur. Dan juga alasan lokasi yang digunakan di Kota Malang karena

penelitian ini belum pernah dilakukan.

Selanjutnya penelitian ini pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Widanengsih et al., (2022) mengenai Adopsi Penggunaan
Aplikasi Mobile Food Ordering dengan pendekatan Model teori Unified Theory of
Acceptance and Use of technology 2 yang menyatakan bahwa effort expectancy dan
Habit saja yang positif signifikan. Penelitian ini juga dilakukan oleh dilakukan oleh
D Kadir R dan Ismail J., (2022): Multigroup Analisis Penggunaan Aplikasi
Pengiriman Makanan saat Pandemik Covid-19, menunjukan bahwa variabel
Performance Expectancy, Price Value dan Habit yang berpengaruh terhadap
Behavior Intention penggunaan aplikasi pengriman makanan selama masa

pandemik covid-19

Adapun untuk metode yang digunakan penelitian ini adalah model Unified
Theory Of Acceptance And Use Of Technology 2 (UTAUT 2). Model UTAUT

sendiri merupakan model yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat



penerimaan dan penggunaan teknologi informasi oleh penggunanya. Model
UTAUT merupakan salah satu model penerimaan teknologi terkini yang
dikembangkan oleh Venkatesh, dkk pada tahun 2003 dan dikembangkan lagi pada
tahun 2012 yaitu UTAUT 2. Pada UTAUT 2 ini terdapat 7 variabel independen
yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions, Hedonic Motivation, Price Value dan Habit. dan 2 variabel dependen

yaitu Behavioral intention dan Use Behavior.

Untuk penelitian ini tidak menggunakan semua variabel independen yang
ada di dalam teori Unified Theory of Acceptance and Use of technology 2. Akan
tetapi ada beberapa variabel independen saja yang di pilih di antaranya ekspetasi
kinerja (performance expectancy), ekspetasi usaha (effort expectancy), pengaruh
sosial (social influence), kondisi pendukung (facilitating conditions) dan kebiasaan
(habit). Sedangkan untuk variabel dependennya yaitu Niat perilaku (Behavioural

Intentions) dan Perilaku pengguna (Use Behavioural).

Faktor performance expectancy dipilh karena diartikan sebagai tingkat
kepercayaan dan manfaat yang didapatkan oleh konsumen dalam menggunakan
teknologi untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari. performance expectancy
adalah keyakinan individu bahwa teknologi akan memfasilitasi aktivitas sehari hari
(Venkatesh et al., 2003). Dalam menentukan niat perilaku seseorang maka ekspetasi

kinerja merupakan salah satu variabel yang penting di dalam UTAUT.

Faktor effort expectancy merupakan penggunaaan teknologi dapat
memberikan kemudahan pada seseorang. Menurut Venkatesh et al., (2003) dan
Davis, (1989) mengidentifikasikan bahwa kemudahan pemakaian mempunyai
pengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi, jadi dapat disimpulkan
Kemudahan penggunaan teknologi informasi akan menimbulkan perasaan dalam
diri seseorang bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan

rasa yang nyaman bila bekerja dengan menggunakannya.

Faktor social influence yaitu faktor yang menunjukan perilaku seseorang

dalam menerima sebuah teknologi. Menurut Venkatesh et al., (2003) pengaruh



sosial merupakan seberapa pengaruh orang lain kepada kepercayaan seseorang akan

pentingnya penggunaan teknologi.

Faktor facilitating conditions merupakan variabel yang menjelaskan
seorang individu percaya bahwa infrastruktur dan teknis dan organisasi yang ada
dapat mendukung dalam menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2003).

Faktor Habit adalah kebiasaan seseorang dalam penggunaan suatu teknologi
sudah dianggap sebagai penentu banyak orang yang sudah terbiasa untuk
menggunakan teknologi. Menurut (Venkatesh et al.,, 2012) Habit merupakan
tingkat dimana individu berkeinginan melakukan suatu hal secara otomatis karena

sudah mempelajarinya dari sebelumnya.

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukan hasil yang berbeda beda.
Melihat hasil dari penelitian terdahulu yang saling bertentangan dikarenakan lokasi
dalam penelitiannya, dengan demikian perlu diajukan penelitain ini dengan lokasi
di Kota Malang, mengingat Kota Malang merupakan tingkat perekonomian
tertinggi di Jawa Timur dan daerah distenasi wisata serta Kota Pendidikan yang
mana hal ini memicu banyaknya UMKM. Berdasarkan Latar Belakang yang sudah
dijelaskan diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dan mengeksplorasi
untuk mengetahui serta mengambil judul penelitian “Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Penggunaan Aplikasi Order Makanan Pada Pelaku UMKM di
Kota Malang Menggunakan metode UTAUT 2~

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan permasalahan dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah performance expectancy (ekspetasi Kkinerja) berpengaruh terhadap
behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku
UMKM ?

2. Apakah effort expectancy (ekspetasi usaha) berpengaruh terhadap behavioral

intention dalam aplikasi order makanan pada pelaku UMKM ?



3. Apakah social influence (pengaruh sosial) berpengaruh terhadap behavioral

intention dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM ?

4. Apakah facilitating conditions (kondisi pendukung) berpengaruh terhadap
behavioral intention dan use behavior dalam penggunaan aplikasi order makanan
pada pelaku UMKM ?

5. Apakah habit (kebiasaan) berpengaruh terhadap behavioral intention dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM ?

6. Apakah behavioral intention (niat perilaku) berpengaruh terhadap use behavior
dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh performance expectancy (ekspetasi kinerja) terhadap
behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku
UMKM.

2. Mengetahui pengaruh effort expectancy (ekspetasi usaha) terhadap behavioral
intention dalam aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

3. Mengetahui pengaruh social influence (pengaruh sosial) terhadap behavioral
intention dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

4. Mengetahui pengaruh facilitating conditions (kondisi pendukung) terhadap
behavioral intention dan use behavior dalam penggunaan aplikasi order makanan
pada pelaku UMKM.

5. Mengetahui pengaruh habit (kebiasaan) terhadap behavioral intention dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

6. Mengetahui pengaruh behavioral intention (niat perilaku) terhadap use behavior
dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM ?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah keilmuan
dalam bidang teknologi informasi suatu bisnis, dan dapat memberi manfaat
pengetahuan kepada pembaca serta memberikan refrensi kepada penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menerapkan ilmu dan teori yang

diperoleh selama kuliah serta dapat memperluas wawasan

2. Bagi UMKM, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menjadi

pertimbangan bagi para pelaku.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian sebelumnya

yang sudah dilakukan. Didalam penelitian terdahulu ditemukan banyak persamaan

akan tetapi banyak pula perbedaan yang ditemukan antara penelitian satu dengan

yang lainya. Berbagai hasil penelitian terdahulu akan menjadi sumber referensi

untuk menemukan kebaharuan atau juga research gap untuk penelitian selanjutnya.

Berikut ini adalah tabel 2.1 penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Faktor-Faktor

meliputi : variabel

kuantitatif. Metode

dalam Unified UTAUT 2 yaitu pengambilan sampel
Theory of performance adalah purposive

Acceptance and expectancy, sampling. Penelitian
Use of facilitating ini dilakukan kepada

Technology 2

conditions, Social

70 UMKM Coffee

(UTAUT2) Influence, Shop di Kota
Mempengaruhi Perceived Pontianak dengan
Penggunaan Technology cara penyebaran

Aplikasi Pesan-

Security, Price

kuesioner. Data

Antar Makanan Value dan dianalisis
pada UMKM Personal menggunakan metode
Coffee Shop? Innovativeness Structural Equation

Modeling dengan
software SmartPLS.

No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data

1. Fitri Yutika Variabel Penelitian ini Personal
(2023) : Apakah | inependen merupakan penelitian | |nnovativeness

secara signifikan
memiliki pengaruh
positif terhadap
tingkat adopsi FDA
pada pelaku UMKM
Coffee Shop di Kota
Pontianak.
Performance
Expectancy,
Facilitating
Condition, Social
Influence, Perceived
Technology Security,
dan Price Value

tidak berpengaruh

11




No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
Sedangkan signifikan terhadap
variabel minat perilaku
dependennya Adoption of FDA
minat pada pelaku UMKM

keperilakuan
dalam penggunaan
Aplikasi Pesan
Antar Makanan
pada UMKM
Coffee Shop

Coffee Shop di Kota

Pontianak.

Miftakhul Fitria
Nugraheni, Dian
Eka Ratnawati,
Widhy
Hayuhardhika
Nugraha Putra
(2023) :
ANALISIS
TINGKAT
PENERIMAAN
PENERAPAN
APLIKASI
PEMESANAN
DINE IN
TERINTEGRASI
PEMBAYARAN

Variabel dependen
yaitu niat perilaku
(behavioral
intention) pada
aplikasi
Pemesanan Dine
In Terintegasi
Pembayaran
Digital

Variabel
Independen yaitu;
model UTAUT
terdiri dari
ekspektasi kinerja,
pengaruh sosial,

Pada penelitian ini
menggunakan model
UTAUT dengan
pendekatan
kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel
non-probabilitas yang
dipilih adalah
purposive sampling.
Peneliti ingin memilih
sampel yang dapat
memberikan
informasi yang
relevan dan spesifik.
Data yang didapatkan

dianalisis

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa pelanggan
menerima penerapan
aplikasi Interactive
MyOrder QR Code
dengan dibuktikan
adanya variabel
ekspektasi kinerja,
pengaruh sosial, dan
kondisi pendukung
yang berpengaruh
terhadap niat
perilaku
menggunakan

sistem. Variabel
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No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
DIGITAL dan kondisi menggunakan teknik | kondisi pendukung
(STUDI KASUS : | pendukung yang | SEM-PLS. memiliki kontribusi
RESTO & CAFE | berpengaruh yang besar terhadap
OMAH TEPI terhadap niat variabel niat perilaku
SAWAH) perilaku. untuk menggunakan

sistem karena
memiliki nilai t-
statistic yang lebih
besar daripada

variabel lainnya.

Manaar, Dedy
Setiawn, dan Ulfa
Khaira (2023) :
Analisis Faktor
yang
Mempengaruhi
Minat Perilaku
Pengguna
Layanan GoFood
di Masa Pandemi
Covid-19
Menggunakan
Metode UTAUT
2

Variabel dalam

penelitian in

terdiri dari tiga

variabel, yaitu

variabel

independen

variabel dependen

dan Variabel

Moderator.

Variabel

independen dalam

penelitian in

adalah

Performance

Expectancy, Effort

Expectancy,

Social Influence,

Facilitating

Penelitian ini
menggunakan jenis
penelitian deskriptif
kuantitatif. Analisis
Deskriptif digunakan
untuk menganalisis
data dengan cara
menggambarkan data
yang telah terkumpul.
Metode yang
digunakan pada
analisis data dan
pengujian hipotesis
dalam penelitian ini
yaitu dengan
menggunakan metode
Structural Equation
Model Partial Least

Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis
bahwa Performance
Expectancy, Effort
Expectancy, Social
Influence
Facilitating
Conditions, Hedonic
Motivation dan Price
Value tidak terbukti
berpengaruh
signifikan terhadap
Behavioural
Intention. Adapun
variabel Habit
berpengaruh
signifikan terhadap

Behavioural
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No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
Condition, Square (SEM-PLYS) Intention serta
Hedonic dengan menggunakan | variabel Facilitating

Motivation, Price
Value dan Habit.
Variabel dependen

dalam penelitian

ini adalah

Behavioral

Intention dan Use

Behavior dan

Variabel

Moderator yaitu
Age, Gander dan

Experience

perangkat lunak
SmartPLS 3.0

Conditions, Habit
dan Behavioural
Intention
berpengaruh
signifikan terhadap
Use Behavior
layanan GoFood di

kota Jambi.

Rudi Abdul
Rohman, Dayan
Singasati, Dede
Irmayanti (2022) :
Analisis
Penerimaan dan
Penggunaan Fitur
GoFood pada
Aplikasi Gojek
dengan
mengunakan
metode Unified
Theory Of

Acceptance And

Variabel

Independen yaitu;
model UTAUT

terdiri dari

Performance

Expectancy

(ekspetasi

kinerja), Effort

Expectancy

(ekspetasi usaha),
Social Influence
(pengaruh sosial),

dan Facilitating

Condition

Pada penelitian ini
menggunakan model
UTAUT dengan
pendekatan
kuantitatif. Metode
analisis data dengan
menggunakan
Structural Equation
Modelling (SEM)
dengan model analisis
data menggunakan
The Unified Theory
of Acceptance and
Use of Technology

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa Tidak
terdapat hubungan
positif dan signifikan
antara ekspektansi
kinerja (PE)
terhadap minat
keperilakuan (Bl).
Terdapat hubungan
positif dan signifikan
antara ekspektansi
Usaha (EE) terhadap

minat keperilakuan
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No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
Use Of (kondisi (UTAUT). (BI). Terdapat
Technology pemfasilitas) Penggolahan datanya | hubungan positif dan
(UTAUT) (Studi menggunakan aplikasi | signifikan antara
Kasus : Sekolah Variabel dependen | SPSS versi 24.0 dan | pengaruh sosial (SlI)
Tinggi Teknologi | yaitu niat perilaku | IBM SPSS AMOS terhadapminat
Wastukancana (behavioral versi 22.0 keperilakuan (BI).
Purwakarta) intention) pada Terdapat hubungan

aplikasi positif dan signifikan

Pemesanan Dine antara kondisi-

In Terintegasi kondisi

Pembayaran memfasilitasi (FC)

Digital terhadap perilaku
pengguna (UB).
Terdapat hubungan
positif dan signifikan
antara minat
keperilakuan (BI)
terhadap perilaku
pengguna (UB).

5. | Putri Riani Variabel Penelitian ini Hasil penelitian
Frisilia (2022) : | independen merupakan penelitian | menunjukkan bahwa
Analisis meliputi : variabel | kuantitatif. Teknik performance
Penerimaan UTAUT 2yaitu | pengambilan sampel | expectancy dan
pengguna performance non-probabilitas yang | social influence

terhadap Layanan
Shopee Food
pada Aplikasi
Shopee

expectancy, social
influence, dan
Facilitating
Condition.

dipilih adalah
purposive sampling.
Model yang
digunakan dalam

tidak berpengaruh
terhadap Behavioral

Intention,
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No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
menggunakan Hedonic penelitian ini adalah | Sedangkan Habit
Model Modifikasi | motivation, price | model Unified Theory | berpengaruh besar
UTAUT 2 value dan habit. of Acceptance and terhadap Behavioral

Use of technology 2 Intention dan
Sedangkan (UTAUT 2). Dengan | penambahan 2
variabel penambahan 2 variabel yaitu
dependennya yaitu | variabel yaitu Perceive Trust dan
behavioral Perceive Trust dan Perceivend Value
intention dan use | Perceivend Value berpengaruh
behavior, serta 4 signifikan terhadap
variabel Behavioral Intention
moderator
(gender, age,
experience dan
voluntariness of
use)

6. | Euis Variabel Data yang digunakan | Hasil penelitian ini
Widanengsih, Independennya dalam penelitian ini menunjukan bahwa
Win Kurniadi, adalah : model adalah data sekunder. | Effort Expectance,
Henny Destiana UTAUT 2 adalah | Metode pengumpulan | Habit, dan
(2022) : ADOPSI | performance data yang dilakukan | Behavioural
PENGGUNAAN | expectancy, effort | yaitu data yang Intentions
APLIKASI expectancy, social | diperoleh melalui berpengaruh
MOBILE FOOD | influence, website resmi Bursa | signifikan terhadap
ORDERING facilitating Efek Indonesia (BEI) | niat pelaku untuk
DENGAN conditions, yaitu www.idx.co.id. | menggunakan
PENDEKATAN | Hedonic Data tersebut adalah Aplikasi.
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Rahman Prehanto
(2022) : Analisis
Faktor yang
Mempengaruhi
Intensi Pengguna
Shopee Food
pada Apliksali
Shopee
Menggunakan
Metode UTAUT
2

dimana semua
variabel UTAUT
2 yaitu
performance
expectancy,
facilitating
conditions, effort
expectancy,
hedonic

motivation, social

pendekatan
kuantitatif. Dengan
Tahapan penelitian
dimulai dari
mengidentifikasi
masalah, studi
literatur, penyusunan
hipotesis, penyusunan
kuesioner,

pengumpulan data,

No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
MODEL Motivation, Price | data laporan tahunan | Sedangkan
UNIFIED Value, dan Habit | (annual report) Performance
THEORY OF sedangkan perusahaan Expectancy, Social
ACCEPTANCE | variabel endogen | pertambangan yang Influence,Facilitatin
AND USE OF (construct terdaftar di BEI g Conditions,
TECHNOLOGY | endogen) periode 2013-2015. Hedonic Motivation,
2 dan Price Value
Variabel tidak signifikan
Dependen yaitu terhadap niat pelaku
behavioral untuk
intention dan use menggunakan
behavior Aplikasi aplikasi.
Mobile Food
Ordering
7. | Shyndi Dwita Variabel Penelitiann ini Hasil penelitian
Fania dan Dedy independen dilakukan dengan menunjukkan bahwa

Semua variabel
independen yaitu
performance
expectancy,
facilitating
conditions, effort
expectancy, social
influence, hedonic
motivation, price
value, dan habit

berpengaruh positif
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No.

Nama, Tahun,

Judul Penelitian

Variabel

Metode/Analisis
Data

Hasil Peneliian

influence, price
value, dan habit.
Variabel dependen
yaitu behavioural
intention to use
pada penggunaan

Shopee Food.

analisis data, hasil,

kesimpulan dan saran

signifikan terhadap
variabel dependen
yaitu behavioural
intention to use
shopeefood di Kota

Surabaya.

Rifadli D. Kadir
dan Juniaty Ismail
(2022) :
Multigroup
Analisis
Penggunaan
Aplikasi
Pengiriman
Makanan saat
Pandemik Covid-

19

Variabel
independen
meliputi : variabel
UTAUT 2 yaitu
Performance
Expectancy, Effort
Expectancy,
Social Influence,
Facilitating
Conditions, Price
Value, Hedonic
Motivation, dan
Habit

Sedangkan
variabel
dependennya yaitu
behavioral

intention pada

Penelitian ini
merupakan penelitian
kuantitatif. Data
didapatkan dengan
menggunakan
kuesioner pada
sampel yang berada di
Provinsi Gorontalo
pada masa pandemik
covid-19 sebanyak
134 responden.
Variabel yang
digunakan pada
penelitian ini
menggunakan model
UTAUT?2 dengan
variabel Performance
Expectancy, Effort
Expectancy, Social
Influence, Facilitating

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Ekspektasi Kinerja,
Nilai Harga, dan
Kebiasaan
berpengaruh
terhadap Niat
Perilaku. Sedangkan
untuk Effort
Expectancy, Social
Influence,
Facilitating
Condition, dan
Hedonic Motivation
tidak berpengaruh
terhadap niat
berperilaku
menggunakan
aplikasi food

delivery
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selama Pandemi
COVID-19 di

Indonesia

Independen yaitu;
model UTAUT
terdiri dari Effort
expectancy, social

influence,

diperoleh dari
penyebaran kuesioner
kepada 235 responden
yang pernah
menggunakan aplikasi

No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
Aplikasi Pengirim | Conditions, Price
Makanan. Value, Hedonic
Motivation, dan Habit
terhadap behavior
intention penggunaan
aplikasi pengiriman
makanan online (food
delivery apps).
variabel di atas
kemuduan dianilisis
menggunakan metode
SEM dengan alat
analisis SEM-PLS
9. Siti Rahayu, Variabel dependen | Jenis data yang Hasil penelitian ini
Calvina Agatha, yaitu Penggunaan | digunakan dalam menunjukkan bahwa
Prita Ayu continued penelitian ini adalah Performance
Kusumawardhani | intention dan e- kuantitatif yang expectancy, habit,
(2022) : satisfaction menggunakan online review, dan
Determinan Mobile Food kuisioner sebagai alat | online rating
Penggunaan Ordering pengumpulan data. mempengaruhi
Mobile Food Applications Sumber data continuous intention.
Ordering penelitian ini adalah Effort expectancy,
Applications Variabel data primer yang social influence,

facilitating
conditions, price
value, hedonic
motivation, dan

online tracking tidak
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No. | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis Hasil Peneliian
Judul Penelitian Data
facilitating pemesanan makanan | mempengaruhi

conditions, price

value, hedonic

motivation dan

online tracking.

online di Indonesia
selama masa pandemi
COVID-19.
Penyebaran kuesioner
diproses secara online
menggunakan situs
web koleksi
elektronik (google
form). Penelitian ini
diolah menggunakan
metode SEM dengan
SPSS 24 dan AMOS
23

continuous intention.
Pengaruh effort
expectancy,
facilitating
conditions, online
review, online
rating, and online
tracking terhadap e-
satisfaction
terdukung. Pengaruh
performance
expectancy, social
influence, price
value, dan hedonic
motivation terhadap
e-satisfaction tidak
terdukung

10.

Tri Siwi Agustina
(2020) : Adopsi
Teknologi Jasa
Pesan Antar
Makanan Online
di Kalangan
Perempuan
Pedagang Kuliner
pada Masa

Variabel dependen

adalah minat

keperilakuan

(behavioral

intention) dan

perilaku pengguna

(use behavior)

Variabel

Independen dari

Pendekatan kuantitatif
digunakan pada
penelitian ini. Data
yang digunakan
dalam penelitian ini
berasal dari data
primer yang diperoleh
dari hasil penyebaran

kuesioner

Hasil penelitian yang
diperoleh adalah
behaviour intention
untuk mengadopsi
GoFood dan
Grabfood di
kalangan perempuan
pedagang kuliner di
Kota Surabaya
terbukti dipengaruhi
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No.

Nama, Tahun,

Judul Penelitian

Variabel

Metode/Analisis
Data

Hasil Peneliian

Pandemi Covid-
19

Effort expectancy,
social influence,
facilitating

conditions,

harapan akan kinerja
(performance
expectancy), harapan
akan usaha (effort
expectancy),
pengaruh sosial
(social influence).
Akan tetapi kondisi
pendukung
(facilitating
condition) terbukti
tidak berpengaruh
pada niat untuk
berperilaku

(behavior intention)

Di dalam sebuah penelitian pasti ada persamaan dan juga perbedaan dari

penelitian sebelumnya. Untuk persamaan dari penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya terletak pada metode yang digunakan yaitu sama sama menggunakan

model UTAUT dan juga untuk penelitian yang dilakukan menggunakan metode

kuantitatif dengan penyebaran kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data.

Akan tetapi untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak

pada segi faktor-faktor yang mempengaruhi variabel dan lokasi yang digunakan

dalam penelitian ini bertempat di Kota Malang yang mana dari segi penggunaan

apliksai order makanan menggunakan metode UTAUT 2 yang belum pernah

dilakukan penelitian sebelumnya.
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2.2 Kajian Teori

2.2.1 Teori UTAUT

Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology (UTAUT)
merupakan teori yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat penerimaan dan
penggunaan teknologi informasi oleh penggunanya. Model UTAUT sendiri
merupakan salah satu model penerimaan teknologi terkini yang dikembangkan oleh
Venkatesh, dkk. Model UTAUT merupakan gabungan dari 8 model penerimaan
yang sudah ada dan sudah terpublikasi yaitu model theory of reasoned action
(TRA), technology acceptance model (TAM), motivational model (MM), theory of
planned behavior (TPB), combined TAM and TPB, model of PC utilization
(MPTU), innovation diffusion theory (IDT), dan social cognitive theory (SCT). Dari
kedelapan teori tersebut UTAUT terbukti lebih berhasil dalam menjelaskan hingga
70 persen varian pengguna (Venkatesh et al., 2003).

Menurut Venkatesh et al., (2003) model UTAUT terdiri 4 variabel
independen yaitu ekspetasi kinerja (performance expectancy), ekspetasi usaha
(effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi pendukung
(facilitating conditions) dan 2 variabel dependen vyaitu minat keperilakuan
(behavioral intention) dan perilaku pengguna (use behavior). Disamping variabel
tersebut terdapat empat moderator: gander, age, experience, dan voluntariness of
use untuk memposisikan moderasi dampak dari keempat variabel independen
kepada variabel dependen pada behavioral intention dan use behavior. Sedangkan
untuk model UTAUT 2 terdapat penambahan pada variabel independen yaitu
Hedonic Motivation, Price Value dan Habit. tidak seperti UTAUT yang koteksnya
adalah organisasi, UTAUT 2 ini mampu menjelaskan penerimaan teknologi dari

konteks consumer use.

2.2.2 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki dan dijalankan oleh
perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha
mikro, kecil dan menengah. Ada beberapa usaha yang termasuk kriteria UMKM

seperti usaha kuliner yang paling diminati banyak orang bahkan hingga kalangan
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muda sekalipun. Berbekal inovasi dalam bidang makanan dengan modal yang tidak
terlalu besar bisnis ini terbilang cukup menjanjikan mengingat setiap hari semua
orang membutuhkan makanan, usaha fashion bisnis yang berjalan di bidang busana,
usaha agribisnis dan masih banyak yang lainnya. Tidak semua usaha bisa dikatakan
sebagai UMKM karena ada beberapa usaha yang justru memiliki omzet melebihi
Usaha mikro, kecil dan menengah atau UMKM dalam 1 tahunnya. Karakteristik
UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) adalah sifat atau kondisi faktual yang
melekat pada aktivitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam
menjalankan bisnisnya. Ciri ini yang menjadi perbedaan dan karakteristik antara

pelaku usaha dengan skala usaha yang dijalankannya.

Berdasarkan Pasal 35 ayat 3 dan 5 dari Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021
tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (PP UMKM) Kriteria UMKM dikelompokkan berdasarkan
dua kriteria yaitu modal usaha dan hasil penjualan tahunan. Kriteria modal usaha
tersebut terdiri atas: Usaha Mikro memiliki modal usaha paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha, Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp 1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah) — Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, dan Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) — Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Selain dari modal usaha nilai transaksi penjualan dalam usah juga termasuk
dalam kriteria dengan jangka waktu satu tahun. Kriteria hasil penjualan tersebut
terdiri atas: Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah), Usaha Kecil memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp 2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) — Rp 15.000.000.000,00
(lima belas miliar rupiah), dan Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp 15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) — Rp 50.000.000.000,00
(lima puluh miliar rupiah). Selain kriteria modal usaha dan hasil penjualan tahunan,

kementerian/lembaga negara dapat menggunakan kriteria lain meskipun bersifat
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kondisional seperti Nilai omzet, Kekayaan bersih, Nilai investasi, Jumlah tenaga
kerja, Insentif dan disentif, Kandungan lokal, Penerapan teknologi ramah

lingkungan sesuai sektor usaha.

Dalam Islam melakukan berbisnis atau usaha merupakan hal yang di halalkan
selama didalamnya terkandung kaidah kaidah islam. Perbuatan ini dapat dibuktikan
bahwa nabi Muhammad SAW pada awalnya seorang pedagang. Begitu juga dengan
para sahabat sahabatnya di zaman dulu merupakan pedagang yang sukses. Allah
SWT menjadikan manusia sebagai khalifah fil Ardli yang artinya, manusia menjadi
penanggung jawab kehidupan di bumi. Dalam menjalankan usaha dibutuhkan kerja
keras, dan tujuan dari usaha tersebut merupakan bentuk mengelola apa yang Allah
SWT ciptakan. Yang ini tertera di dalam ayat suci Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
30
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh,

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Di dalam Islam bekerja atau kegiatan dalam usaha merupakan hal ibadah
untuk mencari rezeki dari Allah SWT guna mempertahankan kehidupannya guna
untuk kesejahteraan sosial. Bekerja untuk mendapatkan rezeki yang halalan
thayiban termasuk kedalam jihad di jalan Allah. Hal ini sesuai dalam sebuah hadits,
Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa bekerja untuk anak dan istrinya melalui
jalan yang halal, maka bagi mereka pahala seperti orang yang berjihad di jalan
Allah." (HR Bukhari). Salah satu usaha atau bekerja tersebut adalah UMKM.
Perintah tersebut untuk bekerja berlaku kepada semua orang tanpa memandang
jabatan, status, dan tingkat. Di dalam ayat suci Al Qur’an Allah SWT berfirman
dalam Q.S At-Taubah ayat 105 sebagai berikut:
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Artinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan."

Dalam surah tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT dan Rasulnya
memerintahkan kepada semua umatnya untuk bekerja, dan setiap pekerjaan akan
terus dilihat olen Allah SWT sebagai amal perbuatan yang akan dipertanggung

jawabkan pada hari akhir nanti.

2.2.3 Pengertian dan Jenis Aplikasi Order Makanan (Online Food Delivery)
Mengingat makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok maka hal
ini usaha kuliner merupakan usaha yang cukup menjanjikan. Dengan kesibukan
orang atau prefensi mereka di dalam kenyamana di rumah atau ditempat lain maka
hal ini membuat orang menjadi malas keluar untuk mencari makana dan minuman
yang di inginkan. Layanan online food delivery adalah sebuah sarana yang
menghubungkan konsumen dengan wusaha kuliner secara online yang
menghubungkan restoran atau warung dengan konsumen, yang mana platform ini
menyediakan dan menampilkan restoran di kawasan tertentu sesuai lokasi
konsumen (Handira et al., 2021). Jadi setelah para pelaku konsumen memilih
makanan atau minuman yang tersedian di aplikasi maka barang tersebut akan
diantar langsung ke depan pintu atau tujuan. Artinya konsumen tidak perlu pergi ke
warung atau restoran untuk mendapatkan makanan dan minuman yang diinginkan

secara fisik.

Layanan online food delivery juga termasuk kedalam E Commerce karena
proses terjadinya transaksi jual beli yang dalam prakteknya dilakukan secara online
melalui media elektronik. Jadi Layanan online food delivery membutuhkan aplikasi
seluler atau situs web secara online untuk menghubungkan antara pelanggan

dengan restoran mitra. Aplikasi order makanan (Food Delivery Application) adalah
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aplikasi yang memungkinkan orang menggunakan ponsel cerdas atau perangkat
lain untuk memesan makanan atau minuman secara online dari warung makan atau
restoran lokal (Bonavhisna & Hidayati, 2023). Konsumen dapat langsung melihat
menu, memesan, hingga melakukan pembayaran melalui aplikasi digital (Setiawan,
dkk: 2018). Jadi Pelanggan akan memesan melalui Platfrom atau Food Delivery
Application di smartphone, restoran menerima pesanan dan menyiapkan makanan
kemudian driver sebagai mitra pengemudi dari Food Delivery Application akan

menjemput pesanan ke restoran dan mengantarkan pesanan ke alamat pelanggan.

Menurut laporan dari firma riset We Are Social, sebanyak 19,85 juta warga
Indonesia memanfaatkan layanan order makanan online semacam GrabFood,
GoFood, Shopee food, dkk sepanjang tahun 2022-2023 awal. Angka itu naik 16,5%
secara tahun-ke-tahun (YoY) atau meningkat 2,8 juta orang dari periode
sebelumnya. Ada beberapa Food Delivery Application yang bisa digunakan untuk

memperoleh makanan dan minuman antara lain :

1. Gojek yang didirikan pada 5 oktober 2010 oleh Nadiem Makarim merupakan
aplikasi yang terkenal berkat ojek online ini sudah lama memiliki layanan GoFood,

salah satu andalan untuk membeli makanan ketika tidak bisa keluar dari rumah.

2. Shopee yang didirikan pada 5 februari 2015 oleh Forrest Li asal Singapura
merupakan platform belanja online Shopee bukan hanya terkenal untuk membeli

gawai maupun barang-barang fesyen, namun, juga makanan lewat Shopee Food.

3. Grab sama seperti Gojek merupakan aplikasi layanan on-demand Grab juga
memiliki layanan pesan antar makanan GrabFood, yang menawarkan berbagai
pilihan restoran dan ragam makanan. Aplikasi ini berdiri pada Oktober 2012 di
Malaysia oleh an Hooi Long bersama Anthony Tan. Aplikasi ini mulai hadir di
Indonesia pada Mei 2014.

4. Kulina berdiri pada tahun 2016 oleh Andy Fajar Handika merupakan aplikasi
Kulina berfungsi layaknya memesan katering makanan, selain melihat pilihan
makanan, pengguna juga bisa melihat rumah makan yang menyediakan layanan

pengiriman makanan.
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Dari hasil riset Tenggara Strategics Aplikasi GoFood menjadi layanan OFD
nomor satu di Indonesia lalu diikuti oleh layanan Shopee Food dan GrabFood
berdasarkan brand awareness konsumen Gofood 50%, Shopee Food 28% dan
GrabFood 22% (Tenggara Strategics, 2022). Berdasarkan nilai transaksi dari hasil
survei Tenggara Strategics GoFood masih menjadi nomor satu dengan nilai
transaksi sebesar Rp30,65 triliun. Sementara Shopee Food, meski baru beroperasi

sejak 2021, namun nilai transaksi yang tercatat mencapai sebesar Rp26,49 triliun.

2.3 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi Order
Makanan

2.3.1 Performance Expectancy (Ekspetasi Kinerja)

Perkembangan teknologi semakin pesat dan cepat, khususnya teknologi
informasi dan komunikasi hal ini ini teknologi teknologi sudah menjadi bagian dari
kehidupan sehari hari karena teknologi adalah salah satu kebutuhan untuk
menunjang aktivitas dan perkembangan setiap individu. Performance Expectancy
adalah keyakinan individu bahwa teknologi akan memfasilitasi aktivitas sehari hari
(Venkatesh et al., 2003). Dalam menentukan niat perilaku seseorang maka
Performance Expectancy merupakan salah satu variabel yang penting di dalam
UTAUT. Yang artinya Performance Expectancy adalah derajat seseorang
memepercayai bahwa dengan memeanfaatkan teknologi informasi dapat

memebantu kinerja pekerjaan seseorang tersebut (Krismadinata et al., 2018).

Beberapa peneliti menemukan bahwa Performance Expectancy memiliki
pengaruh signifikan yang positif terhadap Adoption of GoBiz para pelaku UMKM
makanan dan minuman (Fitri Yutika et al., 2023). Dan ini juga diperkuat oleh Fania
& Prehanto (2022) dimana Performance Expectancy juga berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan shopeefood pada aplikasi shopee. Dapat disimpulkan jika
seseorang merasakan sebuah teknologi baru atau layanan baru dan berguna bagi
dirinya maka orang tersebut cendrung akan menggunakannya dan sikap nya akan
terus ditingkatkan (Dwivedi et al., 2017).

2.3.2 Effort Expectancy (Ekspetasi Usaha)
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Effort expectancy didefinisikan sebagai tingkat upaya atau usaha yang
terkait dengan menggunakan sistem teknologi oleh pengguna. Dari vaeiabel Effort
expectancy ini berisi mengenai tingkat kemudahan yang dirasakan pengguna yang
menimbulkan dampak terhadap antuisme seseorang dalam menggunakan pesanan
online dan bagaimana perasaan seseorang tersebut. Menurut Venkatesh, et al.,
(2003) dan Davis, et al., (1989) mengidentifikasikan bahwa kemudahan pemakaian
mempunyai pengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi jadi dapat
disimpulkan Kemudahan penggunaan teknologi informasi akan menimbulkan
perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan
karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja dengan menggunakannya.
Hal ini juga sependapat dengan penelituian (Widanengsih et al., 2022) yang
mengatakan pengguna aplikasi merasakan bahwa usaha pengembang menyediakan
aplikasi pemesanan makanan dirasakan semakin hari semakin baik, tampilan yang
semakin mudah digunakan dengan adanya inovasi yang dilakukannya membuat niat

menggunakan semakin meningkat.

Davis (1989) memberikan beberapa indikator terkait kemudahan
penggunaan teknologi informasi vyaitu: Teknologi Informasi sangat mudah
dipahami, Teknologi Informasi mudah untuk dikerjakan dengan keterampilan akan
semakin bertambah dalam menggunakannya, dan Teknologi Informasi mudah
untuk dioperasikan. Dari bebrapa penjelasan di atas bahwa teknologi merupakan
suatu yang fleksibel, mudah dipahami dan dipelajari serta mudah untuk dikerjakan
dalam hal pengoperasiannya, yang ini menjadi minat dalam menggunakan

teknologi informasi.
2.3.3 Social Influence (Pengaruh Sosial)

Social Influence didefinisikan sebagai sejauh mana atau dorongan yang
berasal dari luar lingkungan oleh suatu individual mempercayai oleh orang lain
sehingga memiliki tindakan untuk menggunakan teknologi yang akan
mempengaruhinya. Menurut Gharaibeh et al., (2018) faktor lain untuk

mempengaruhi seseorang menggunakan suatu teknologi adalah ajakan atau
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rekomendasi dari teman, keluarga ataupun orang lain sehingga seseorang mau

untuk menggunakan teknologi informasi.

Dalam penelitian ini Social Influence mendefinisikan peran sosial yang
berasal dari orang lain atau sekitar mengenai pengaruh pengguna aplikasi order
makanan. Fungsi pengaruh sosial dalam keputusan penerimaan teknologi bersifat
kompleks dan bergantung kepada sejumlah variabel. Menurut Venkatesh dan Davis
et al., (2000) pengaruh sosial berdampak kepada perilaku individual melalui tiga
hal mekanisme yaitu ketaatan (compliance), internalisasi (internalization), dan
identifikasi (identification). Pengaruh sosial juga berpengaruh terhadap pola pikir
individu melalui lingkungan baik kerja maupun pergaulan (Setiawan et al., 2019).
Dapat disimpulakan bahwa semakin banyak pengaruh yang diberikan lingkungan
terhadap individual kepada penggunaan teknologi maka semakin besar minat atau

perasaan yang timbul untuk menggunakan teknologi.
2.3.4 Facilitating Conditions (Kondisi Pendukung)

Facilitating Conditions adalah sejauh mana tingkat seseorang percaya
bahwa sumber daya dan dukungan organisasi serta infrastruktur tersedia untuk
mendukung penggunaan sistem. Menurut Venkatesh et al., (2003) Facilitating
Conditions merupakan variabel yang menjelaskan seorang individu percaya bahwa
infrastruktur dan teknis dan organisasi yang ada dapat mendukung dalam
menggunakan teknologi. Sedangkan menurut Teo, et al., (2010) Facilitating
Conditions adalah faktor penghalang yang dirasakan oleh seseorang di dalam
lingkungan dan dapat memengaruhi prepensi seseorang mengenai kemudahan atau

kesulitan dalam melakukan tugasnya.

Pada penelitian ini Facilitating Conditions menjelaskan bahwa penggunaan
infrastruktur dan teknis yang ada pada layanan Food Delivery Application
mendukung dalam penggunaan sebuah sistem. Berdasarkan beberapa pengertian
ahli yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa Facilitating Conditions

adalah bentuk dukungan baik dari segi infrastruktur organisasional maupun teknis
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yang dapat mempengaruhi orang lain mengenai kemudahan atau kesulitan dalam

mengerjakan tugasnya.
2.3.5 Habit (kebiasaan)

Kebiasaan seseorang dalam penggunaan suatu teknologi sudah dianggap
sebagai penentu banyak orang yang sudah terbiasa untuk menggunakan teknologi.
Menurut (Venkatesh et al., 2012) Habit merupakan tingkat dimana individu
berkeinginan melakukan suatu hal secara otomatis karena sudah mempelajarinya
dari sebelumnya. Variabel kebiasaan menunjukan bahwa seseorang dapat
menggunakan suatu teknologi secara otomatis dikarenakan seseorang sudah
mempelajarinya terlebih dahulu ( Hidayat et al., 2020). Dapat disimpukan bahwa
Habit atau kebiasaan dapat menerima suatu teknologi secara individual dikarenakan
dari perilaku sebelumnya dan rasa percaya bahwa perilaku tersebut dilakukan

secara alami atau otomatis.

2.4 Kerangka Konseptual
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2.5 Hubungan Antara Variabel

2.5.1 Pengaruh performance expectancy terhadap behavioral intention dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM

Performance Expectancy merupakan salah satu determinan yang
berpengaruh terhadap pengunaan teknologi, Menurut Venkatesh et al., (2012);
Gunawan et al., (2019) performance expectancy menjelaskan bagaimana harapan
pengguna untuk memperoleh manfaat dalam mengadopsi teknologi. Para pengguna
tentu berharap bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan keuntungan serta
manfaat dalam menggunakan teknologi untuk mempermudah dalam melaksanakan
sebuah pekerjaan. Dalam penelitian ini performance expectancy menjelaskan
bagaimana pengguna merasa dengan menggunakan aplikasi order makanan dapat
meningkatkan produktivitas dan memperoleh manfaat sehinga dapat meringankan

pekerjaan dalam melakukan pemesanan makanan dan minuman secara online.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Dwita Fania & Rahman Prehanto, 2022)
Performance Expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
dependen yaitu behavioural intention to use shopeefood di Kota Surabaya. Semakin
meningkat ekspetasi kinerja (Performance Expectancy) teknologi order makanan
oleh para pelaku umkm maka semakin meningkat manfaat atau kepercayaan
terhadap penggunaan aplikasi atau Food Delivery Application. Penelitian ini juga
sependapat dengan Fitri Yutika (2023) yang menjelaskan bahwa pengaruh
Performance Expectancy sangat signifikan yang positif terhadap Adoption of GoBiz
para pelaku UMKM makanan dan minuman di Kota Pontianak. Hali ini juga
dibuktikan oleh penelitian Fitria Nugraheni et al., (2023) yang menujukan bahwa
performance expectancy berpengaruh terhadap niat perilaku. Penelitian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadir dan Ismail (2022) yaitu Hasil
penelitian menunjukan bahwa performance expectancy berpengaruh positif
terhadap Niat Perilaku. Pendapat ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Siti
Rahayu, Calvina Agatha, Prita Ayu Kusumawardhani (2022) yang menunjukkan

bahwa performance expectancy mempengaruhi continuous intention.
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Akan tetapi ada bebrapa penelitian yang tidak signifikan negatif dalam
hubungan Performance Expectancy yang mana ini dibuktikan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fitri Yutika (2023) yaitu hubungan performance expectancy
tidak berpengaruh signifikan terhadap Adoption of FDA pada pelaku UMKM
Coffee Shop di Kota Pontianak. Hal ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Manaar, Dedy Setiawn, dan Ulfa Khaira (2023) Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis bahwa performance expectancy tidak terbukti berpengaruh signifikan
terhadap behavioural intention pada Minat Perilaku Pengguna Layanan GoFood di
Masa Pandemi Covid-19. Dan juga pada penelitian Putri Riani Frisilia (2022)
dengan judul Analisis Penerimaan pengguna terhadap Layanan Shopee Food pada
Aplikasi Shopee menggunakan Model Modifikasi UTAUT 2 membuktikan bahwa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy tidak berpengaruh
terhadap behavioral intention. Hal ini juga dibuktikan oleh Euis Widanengsih, Win
Kurniadi, Henny Destiana (2022) yang menjelaskan hubungan performance
expectancy tidak signifikan terhadap niat pelaku untuk menggunakan aplikasi
mobile food ordering. Dari hasil tersebut peneliti ingin menguji lebih lanjut terkait
hasil penelitian tersebut mengenai seberapa besar pengaruh performance
expectancy terhadap behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order

makanan pada UMKM. Oleh sebab itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 :Performance Expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention

dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

2.5.2 Effort Expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM

Ekspektansi usaha (effort expectancy) didefinisikan sebagai tingkat
kemudahan terkait dengan penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Semakan
mudah teknologi yang dapat digunakan tentu membuat orang tertarik dan memiliki
niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Pada penggunaan effort expectancy
dimana di dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pengguna tidak mengalami
kesulitan dalam penggunaan teknologi. Dalam penelitian Rudi Abdul Rohman,
Dayan Singasatia dan Dede Irmayanti et al., 2022 pengaruh effort expectancy atau
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Ekspektansi usaha terhadap minat keperilakuan (behavioral intentions) terdapat
hubungan positif dan signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Dwita Fania &
Rahman Prehanto, (2022) juga memperoleh hasil yang sama yaitu pada variabel
independen terkait effort expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel dependen yaitu behavioural intention to use shopeefood di Kota Surabaya.
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Widanengsih et al., (2022) yang
menjelaskan bahwa effort expectancy atau ekspektasi usaha pada penggunaan
aplikasi signifikan memengaruhi behavioural intentions pada penggunaan aplikasi
mobile food ordering.

Adapun beberapa hasil penelitian yang menunjukan bahwa effort
expectancy tidak signifikan seperti yang dilakukan oleh penelitian Manaar et al.,
(2023) bahwa effort expectancy tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Behavioural Intention pada Layanan GoFood di masa pandemi covid 19. Hal ini
juga sependapat dengan penelitian Rifadli D. Kadir dan Juniaty Ismail (2022) yang
menjelaskan bahwa effort expectancy tidak berpengaruh terhadap niat berperilaku
menggunakan aplikasi food delivery. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan
memperdalam mengenai seberapa besar pengaruh effort expectancy terhadap
behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order makanan pada UMKM maka

dirumuskan hipotesis seperti berikut:

H2 : Effort Expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

2.5.3 Social Influence berpengaruh terhadap behavioral intention dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM

(Venkatesh et al., 2003) mendefinisikan bahwa pengaruh sosial merupakan
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi tingkat keyakinan, persepsi
dan perilaku seseorang baik itu kelompok maupun perorangan yang dimana
kegiatan tersebut termasuk dalam begian dari pengaruh sosial. Akan tetapi definisi
tersebut sudah dikembangkan oleh Venkatesh pada tahun 2012 yang dimana dalam
penelitiannya mendefinisikan pengaruh sosial yaitu sejauh apa oarang orang dalam

mempengaruhi pengguna untuk menggunakan suatu teknologi. Dalam penelitian
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yang diakukan oleh Shyndi Dwita Fania & Dedy Rahman Prehanto (2022) variabel
independen yaitu social influence berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
dependen yaitu behavioural intention to use shopeefood di Kota Surabaya.
Penelitian ini juga sependapat dengan penelitian (Fitria Nugraheni et al., 2023)
bahwa social influence berpengaruh terhadap niat perilaku menggunakan sistem.
Penelitian ini juga diperkuat oleh peneliti Shyndi Dwita Fania dan Dedy Rahman
Prehanto (2022) dan Tri Siwi Agustina (2020) bahwa social influence berpengaruh
positif signifikan behavioural intention.

Adapun beberapa hasil penelitian yang menunjukan bahwa social influence
tidak signifikan seperti yang dilakukan oleh penelitian Fitri yutika (2023) bahwa
social influence tidak ditemukan pengaruh yang signifikan pada perilaku adopsi
aplikasi Gobiz dan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Adoption of FDA
pada pelaku UMKM Coffee Shop di Kota Pontianak. Hal ini juga sependapat
dengan penelitian Manaar et al., (2023) bahwa social influence value tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Behavioural Intention pada Layanan GoFood.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri Riani Frisilia (2022) juga sama dari penelitian
tersebut bahwa social influence tidak berpengaruh terhadap behavioral intention.
Yang ini juga diperkuat oleh penelitian Widanengsih et al.,(2022) dan Rifadli D.
Kadir dan Juniaty Ismail (2022) serta Rahayu et al., (2022) yang membuktikan
bahwa social influence tidak berpengaruh terhadap behavioral intention.
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menguji mengenai seberapa besar pengaruh
social influence terhadap behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order

makanan pada UMKM maka dirumuskan hipotesis seperti berikut:

H3 : Social Influence berpengaruh terhadap behavioral intention dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

2.5.4 Facilitating Conditions berpengaruh terhadap behavioral intention &
use behavior dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku
UMKM

Facilitating Conditions adalah sejauh mana seseorang percaya terhadap

faktor faktor yang mendukung teknologi seperti perangkat, pengetahuan, petunjuk,

34



dan hubungan daeri orang lain atau kelompok sosialnya (Wibowo dan Ariyati,
2016:1510). facilitating conditions menggambarkan presepsi seseorang mengenai
bagaimana infrastruktur peralatan dan pengetahuan dapat mendukung penggunaan
sistem teknologi. Dengan adanya fasilitas yang mendukang dapat memunculkan
niat seseorang untuk menggunakan teknologi yang akan digunakan sesuai

kebutuhannya.

Dari hasil penelitian yang dilakuakan oleh Shyndi Dwita Fania & Dedy
Rahman Prehanto, (2022) menunjukan bahwa variabel independen yaitu
facilitating conditions berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen
yaitu behavioural intention to use shopeefood di Kota Surabaya. Menurut Fitri
Yutika et al., 2023 bahwa facilitating conditions berpengaruh positif signifikan
terhadap behavioral intentional terhadap usaha coffe shop di kota pontianak.
Kondisi yang memudahkan seseorang berperan penting dalam membentuk niat
untuk mengadopsi pembayaran non tunai. Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian
oleh Putri Riani Frisilia, (2022) bahwa facilitating conditions berpengaruh positif
signifikan terhadap behavioral intention. Penelitian ini sesuai dengan pendapat
(Venkatesh et al., 2003) dan juga Nuari et al., (2019) bahwa facilitating conditions
memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan pada suatu sistem. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Manaar et al., (2023), Miftakhul Fitria Nugraheni, Dian Eka
Ratnawati, Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra (2023), Shyndi Dwita Fania &
Dedy Rahman Prehanto (2022) yang menunjukan bahwa facilitating conditions

berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention.

Ada bebrapa penelitain yang menunjukan bahwa facilitating conditions
tidak berpengaruh terhadap behavioral intention seperti penelitian Fitri yutika
(2023) bahwa facilitating conditions tidak ditemukan pengaruh yang signifikan
pada perilaku adopsi aplikasi Gobiz. Ini juga dibuktikan oleh penelitian
Widanengsih et al., (2022) bahwa facilitating conditions tidak signifikan terhadap
niat pelaku untuk menggunakan aplikasi. Hasi penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian Rifadli D. Kadir & Juniaty Ismail (2022) dan Rahayu et al., (2022) (2022)
serta Tri Siwi Agustina (2020) yang menunjukan bahwa facilitating conditions
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tidak berpengaruh terhadap behavior intention. Maka berdasarkan hal tersebut
peneliti ingin mengetahui lebih dalam seberapa besar pengaruh facilitating
conditions terhadap behavioral intention dan use behavior dalam penggunaan

aplikasi order makanan pada UMKM maka dirumuskan hipotesis seperti berikut:

H4a : Facilitating Conditions berpengaruh terhadap behavior intention dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

H4b : Facilitating Conditions berpengaruh terhadap use behavior dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

2.5.5 Habit berpengaruh terhadap behavioral intention dalam penggunaan
aplikasi order makanan pada pelaku UMKM

Menurut (Venkatesh et al., 2012) Habit merupakan tingkat dimana individu
berkeinginan melakukan suatu hal secara otomatis karena sudah mempelajarinya
dari sebelumnya. Variabel kebiasaan menunjukan bahwa seseorang dapat
menggunakan suatu teknologi secara otomatis dikarenakan seseorang sudah
mempelajarinya terlebih dahulu (Hidayat et al., 2020). Dengan suatu habit
(kebiasaan) dalam menggunakan teknologi dapat memunculkan niat perilaku untuk
menggunakan suatu teknologi karena seiring dengan meningkatnya pengalaman

seseorang dalam menggunakan teknologi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Munaar et al., (2023) menunjukan
bahwa faktor habit atau kebiasaan berpengaruh terhadap Behavioral Intention
dalam penggunaan layanan GoFood. Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh
Widanengsih et al.,(2022) menunjukan habit atau Kebiasaan berpengaruh terhadap
behavioural intentions atau niat perilaku penggunaan Aplikasi Mobile Food
Ordering. Dan penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dwita Fania & Rahman Prehanto., (2022) yang menjelaskan bahwa habit berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel dependen yaitu behavioural intention to use
shopeefood di Kota Surabaya. Dan penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh D Kadir R dan Ismail J et al., (2022) yang menunjukan bahwa habit
berpengaruh terhadap behavior intention penggunaan aplikasi pengriman makanan
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selama masa pandemik covid-19. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menguji
mengenai seberapa besar pengaruh Habit terhadap behavioral intention dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada UMKM maka dirumuskan hipotesis

seperti berikut:

H5 : Habit berpengaruh terhadap behavior intention dalam penggunaan

aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

2.5.6 Behavior Intention berpengaruh terhadap use behavior dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada pelakuUMKM.

Behavioral Intention (niat perilaku) merupakan keinginan seseorang untuk
menggunakan sebuah teknologi informasi dengan tujuan yang diinginkan.
Venkatesh et. al. (2003) mendefinisikan behavioral intention tingkat ukuran
kekuatan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Dengan adanya
behavioral intention atau niat perilaku maka hal ini bisa menimbulkan seseorang
untuk mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan atau tidak menggunakan
sebuah teknologi yang baru. Berdasarkan hal ini maka dapat dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Manaar et., al (2023), Tri Siwi.A (2020), Euis
Widanengsih et., al (2022) dan Rudi Abdul.R et., al (2022) yang menunjukan bahwa
behavioral intention (niat perilaku) berpengaruh signifikan atau positif terhadap use
behavior (perilaku pengguna). Berdasarkan uraian mengenai variabel behavioral
intention (niat perilaku) dari penelitian terdahulu maka behavioral intention
terhadap use behavior dalam penggunaan aplikasi order makanan pada UMKM

maka dirumuskan hipotesis seperti berikut:

H6 : Behavioral Intention berpengaruh terhadap use behavior dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu menggunakan metode
kuantitatif. Menurut Sugiyono et., al (2019:16-17) metode penelitian kuantitatif
adalah metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data yang menggunakan
instrumen penelitian, dan analisis data yang bersifat artistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menjelaskan faktor-faktor yang memepengaruhi penggunaan aplikasi order makan
pada UMKM di daerah Kota Malang, sehingga hal ini memerlukan data primer
yang diperoleh dari hasil survey yang diperoleh dari metode pengumpulan data
dengan mengunakan kuisioner. Kuisioner ini ditujuakan kepada para pelaku usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang telah atau sudah menggunakan aplikasi

order makanan online melalui lembaran formulir atau Google forms.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di daerah Kota Malang dengan menggunakan
pengambilan data dari para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)

yang telah atau sudah menggunakan aplikasi order makanan online.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2022:130), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi yang dilakukan penelitian ini adalah UMKM di daerah Kota Malang yang

menjalankan usahanya menggunakan aplikasi order makanan online.
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang

menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari
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jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penentuan jumlah sampel
yang digunakan Sugiyono (2017:91) menyarankan untuk ukuran sampel yang layak
dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Menurut Hair et al., (2020)
untuk ukuran sampel yang baik berkisar pada jumlah 100-200 responden. Maka
berdasarkan dari hal tersebut ukuran sampel yang menjadi acuhan oleh penelitian
ini adalah 100 sampel. Jadi untuk sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100
responden yang merupakan pelaku UMKM vyang msaih aktif dan sudah
menggunakan apliksai order makan yang terdapat di Kota Malang.

3.4 Teknik Pengumpulan Sampel

Teknik untuk pengambilan sampel penelitaian ini yaitu non-probabilitas
yang dipilih adalah purposive sampling dimana teknik dalam pengambilan sampel
ini memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya
yang sudah ditentukan kepada responden (Arikunto, 2010). Dimana kriteria yang
dipilih adalah pelaku UMKM yang menggunakan layanan Aplikasi Order Makanan
yang tinggal di daerah Kota Malang dengan kriteria pengguna aplikasi pemesanan
makanan atau minuman online (GoFood, GrabFood, Shopee Food dan sejenisnya).

Pada jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti, maka dilakukan
pengambilan sampel dari populasi tersebut. Pada penelitian ini digunakan terdapat
22 indikator dengan 7 variabel yang mana 5 variabel bebas 1 variabel intervening
dan 1 variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019:69) variabel bebas merupakan
variabel yang mepengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Sedangkan merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2017:64). Intuk
ukuran sampel pada penelitian ini menurut (Sugiyono 2017:131) pada setiap
penelitian ukuran sampel yang layak berkisar 30 sampai 500. Jadi untuk
pengambilan sampel pada penelitian ini sejumlah 100 sampel karena Menurut Hair
et al., (2020) untuk ukuran sampel yang baik berkisar pada jumlah 100-200

responden.
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3.5 Data dan Jenis Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2018;13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Sedangkan jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono
2017:137). Data primer dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner yang
penyebarannya dilakukan secara offline dan online yaitu menyebarkan kuesioner
yang dilakukan menggunakan lembaran folmulir dan google forms kepada para

pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi order makanan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian teknik pengumpulan datanya menggunakan penyebaran
kuesioner. Menurut Sugiyono (2017:142) kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat
dikatakan sebagai metode yang mudah dan efisien jika peneliti mengetahui
denganpasti variabel yang akan diukur dengan mengetahui hal apapun yang bisa
diharapkan dari responden penelitian (Sugiyono 2011:142). Kuisioner ini
ditujuakan kepada para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang
telah atau sudah menggunakan aplikasi order makanan online melalui lembaran

formulir atau Google forms.

Ada dua tipe pertanyaan dalam sebuah kuesioner atau angket yaitu: terbuka
dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang mengharapkan responden
untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal atau responden
untuk menjawab kalimatnya sendiri, sedangkan pertanyaan tertutup adalah
pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden
untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah

tersedia. Setiap pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data
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nominal, ordinal, interval, dan ratio, adalah bentuk pertanyaan tertutup (Sugiyono,
2017:143). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe kuesioner
tertutup, karena responden hanya tingggal memilih tanda pada salah satu jawaban
yang dianggap benar. Untuk menyebarkan kuesioner ini dilakukan menggunakan
dua cara yaitu Offline dan Online. Untuk penyebaran secara offline berupa lembaran
folmulir dengan cara mendatangi tempat pelaku UMKM yang menggunakan
aplikasi order makanan. Adapun untuk penyebaran online menggunakan google

forms melalui media sosial seperti Whatsapp, Instagram, facebook.

Sementara itu skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono., 2016).
Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini minimum skor 1 dan maksimum
skor 4 hal ini untuk mengetahui secara pasti jawaban dari responden, apakah hal ini
mengarah kepada yang setuju atau yang tidak setuju. Sehingga hasil jawaban
responden diharapkan lebih relevan (Sugiyono 2014:58). Berikut tabel 3.1 skala
likert

Tabel 3.1 Skala Likert

No Jawaba Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (ST) 2
3 Setuju (S) 3
4 Sangat Setuju (SS) 4

Sumber : Sugiyono (2014:58)

3.7 Definisi Operasional Variabel
Dalam bagian ini peneliti hendak menguraikan pengertian melalui setiap
variabel yang dipakai. Berikut merupakan indikator atau pertanyaan di dalam setiap

variabel

3.7.1 Performance Expectancy (PE)
Merupakan sebuah kontruk yang dapat mengukur tingkat kepercayaan
seseorang dalam menggunakan sebuah teknologi (Venkatesh et al., 2003). Pada

41



penelitian ini menggunakan variabel yang akan diberikan empat pertanyaan untuk
mengetahui seberapa pengaruh performance expectancy terhadap pengunaan
aplikasi order makanan dan manfaat yang dapat dirasakan setelah menggunakan
aplikasi tersebut terhadap UMKM. Penelitian ini bersumber dari penelitian yang
dilakukan oleh (Venkatesh et al., 2003) serta penelitian dari Widanengsih et al.,
(2022), dan Rifadli D Kadir & Juniaty Ismail (2022). Adapaun pertanyaan dari
penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.1.

Tabel 3.1 Indikator Performance Expectancy

Sumber Indikator Operasional No. Item
Venkatesh et al., Evektivitas Layanan apliksai order 1
(2003), makanan (GoFood, Grab
Widanengsih et al., Food, ShopeeFood, dll)

(2022), dan Rifadli membantu
D Kadir & Juniaty menyelesaikan masalah
Ismail (2022) lebih cepat
Kinerja Layanan apliksai order 2

makanan (GoFood, Grab
Food, ShopeeFood, dll)
meningkatkan  Kinerja

dalam usaha saya

Menghemat Saya merasa pengunaan 3
waktu apliksai order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) dapat

menghemat waktu

Manfaat Penggunaan apliksai 4
order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dil)
memberikan

42



kemudahan, membantu,
dan mendukung usaha

saya

3.7.2 Effort Expectancy (EE)

Effort Expectancy merupakan sejauh mana tingkat kemudahan yang
diberikan suatu teknologi yang berkaitan dengan penggunaan konsumen
(Venkatesh et al., 2003). Jadi jika sistem teknologi mudah digunakan maka usaha
yang dilakukan tidak akan terlalu tinggi, dan juga sebaliknya jika sistem teknologi
sulit digunakan maka diperlukan usaha yang tinggi untuk menggunakannya. Pada
variabel ini terdapat empat pertanyaan yang digunakan penelitian guna untuk
mengetahui tingkat pengaruh effort expectancy terhadap pengunaan aplikasi order
makanan dan manfaat yang dapat dirasakan setelah menggunakan aplikasi tersebut
terhadap UMKM yang mana sumber dari penelitian ini merujuk kepada penelitian
yang dilakukan oleh (Venkatesh et al., 2003) serta penelitian dari Widanengsih et
al., (2022), dan Rifadli D Kadir & Juniaty Ismail (2022). Adapaun pertanyaan dari
penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.2.

Tabel 3.2 Indikator Effort Expectancy

Sumber Indikator Operasional No. Item
Venkatesh et al., Kemudahan Penggunaan  apliksai 1
(2003), untuk dipelajari order makanan
Widanengsih et al., (GoFood, Grab Food,

(2022), dan Rifadli ShopeeFood, dll) terasa
D Kadir & Juniaty mudah untuk dipelajari
Ismail (2022) dan digunakan
Kemudahan Saya merasa 2
interaksi penggunaan apliksai
order makanan
(GoFood, Grab Food,
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ShopeeFood, dll) dapat
dengan mudah untuk

dipahami.

Kenyamanan Saya merasa nyaman 3
saat menggunakan
apliksai order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll).

Kemudahan Penggunaan aplikasi 4

pengguna order makanan tidak
memerlukan usaha yang
memberatkan baik dari

tenaga dan fikiran

3.7.3 Social Influence (SI)

Social Influence tingkat kepercayaan seseorang terhadap orang lain yang
mengharuskan mereka menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003)
Seperti yang disebutkan oleh Kim et al., (2016) pengaruh sosial mempengaruhi
perilaku seseorang melalui kepatuhan, internalisasi, dan identifikasi yang
dakategorikan sebagai respon terhadap tekanan sosial, potensi peningkatan setatus
sosial, dan perubahan struktur keyakinan seseorang. Pada variabel ini terdapat
empat pertanyaan yang digunakan penelitian yang dimana untuk mengetahui sejauh
mana seseorang dipercaya oleh orang lain yang akan mempengaruhinya dalam
menggunakan sistem teknologi yang baru dan manfaat yang diterima pada aplikasi
order makanan terhadap pelaku UMKM. Penelitian ini berdasar kepada sumber
penelitian yang dilakukan oleh (Venkatesh et al., 2003) dengan pertanyaan yang
relevan yang tercantum pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Indikator Social Influence

Sumber Indikator Operasional No. Item
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Venkatesh et al., Norma Subjektif | Keluarga, Saudara dan 1

(2003), Puti R.F (Subjective para pelaku UMKM
(2022), dan Norm) lainnya memepengaruhi
Widanengsih et saya untuk menggunakan
al., (2022) aplikasi order makanan

(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dil).

Gambar (Image) | Lingkungan tempat saya, 2

yang menggunakan
aplikasi order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) terlihat
lebih mengikuti

perkembangan zaman

Faktor Saya menggunakan 3
lingkungan aplikasi order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood,dll) karena
banyak yang

menggunakannya.

3.7.4 Facilitating Conditions (FC)

Facilitating Conditions didefinisiakan sebagai “sejauh mana seseorang
individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis yang ada untuk
mendukung penggunaan sistem” (Venkatesh et al., 2003). Pada vaiabel ini terdapat
empat pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui dampak dari dukungan terhadap
penggunaan dan kegunaan aplikasi order makanan terhadap pelaku UMKM yang
bersumber kepada penelitian yang dilakukan oleh (Venkatesh et al., 2003) dan
penelitian Puti R.F (2022), dengan pertanyaan yang relevan yang tercantum pada
tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Indikator Facilitating Conditions

Sumber
(Venkatesh et al.,
2003), Puti R.F
(2022), dan (Fania
et al.,2022)

Indikator

Operasional

No. Item

Perceived
behavioral

control

Saya mengerti
bagaimana cara
menggunakan aplikasi
order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) ini

Kesesuaiaan
(Compatibility)

Penggunaan apliksai
order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) sesuai
dengan kebutuhan

keseharian saya

Bantuan dalam

Pengoperasian

Saya memiliki
rekan/teman yang dapat
membantu apabila
mengalami kesulitan
dalam menggunakan
aplikasi order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll)

Fasilitas

Saya memiliki sumber
daya yang diperlukan
(seperti smartphone,
internet, laptop, dll)
untuk mengakses
layanan apliksai order

makanan




Kualitas Untuk kualitas, layanan 5
aplikasi order makana
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) sudah
baik

3.7.5 Habit (HT)

Menurut (Venkatesh et al., 2012) Habit merupakan tingkat dimana individu
berkeinginan melakukan suatu hal secara otomatis karena sudah mempelajarinya
dari sebelumnya. Variabel kebiasaan menunjukan bahwa seseorang dapat
menggunakan suatu teknologi secara otomatis dikarenakan seseorang sudah
mempelajarinya terlebih dahulu (Hidayat et al., 2020). Dengan suatu habit
(kebiasaan) dalam menggunakan teknologi dapat memunculkan niat perilaku untuk
menggunakan suatu teknologi karena seiring dengan meningkatnya pengalaman
seseorang dalam menggunakan teknologi. Pada vaiabel ini terdapat dua pertanyaan
yang diajukan untuk mengetahui dampak dari dukungan terhadap penggunaan dan
kegunaan aplikasi order makanan terhadap pelaku UMKM yang bersumber kepada
penelitian yang dilakukan oleh (Venkatesh et al., 2012). Adapun pertanyaan yang

relevan yang tercantum pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Indikator Habit

Sumber Indikator Operasional No. Item
Venkatesh et al., | Kecanduan Saya merasa ketagihan 1
(2012), Kadir et dalam menggunakan
al., 2022), dan apliksai order makanan
(Fania et al., (GoFood, Grab Food,

2022) ShopeeFood, dll).
Kebiasaan Saya sudah terbiasa 2
menggunakan aplikasi
order makanan
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(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll).

Perilaku menjadi | Jika saya berjualan atau 3
otomatis membuka usaha saya
akan selalu

menggunakan aplikasi

order makanan

3.7.5 Behavioral Intention (BI)

Menurut Venkatesh et al., (2003) Behavioral Intention atau niat perilaku
didefinisikan sebagai keinginan seseorang dalam menggunakan teknologi
informasi dengan tujuan yang diharapkannya. Minat pemanfaatan suatu sistem
merupakan niat pengguna menggunakan sistem secara terus menerus dengan
asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap sistem tersebut (Venkatesh et al.,
2003). Pada vaiabel ini terdapat dua pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui
niat perilaku seseorang terhadap penggunaan dan kegunaan aplikasi order makanan
terhadap pelaku UMKM yang mana penelitian ini bersumber dari (Ardianto &
Azizah et al.,2021) dan juga (Davis, et al 1989) dan (Chau 1996) dalam (Jogiyanto
(2007) denagn pertanyaan yang terdapat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Indikator Behavioral Intention

Sumber Indikator Operasional No. Item
(Davis, et al 1989) | Niat Saya memiliki niat 1
dan (Chau 1996) | menggunakan untuk menggunakan
dalam (Jogiyanto aplikasi order makanan
(2007), dan (Fania (GoFood, Grab Food,
etal., 2022) ShopeeFood, dll) dalam

menjalankan usahanya.
Penggunaan Dalam jangka waktu 2
jangka panjang yang lama, saya akan
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terus menggunakan
aplikasi order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) dalam
menjalankan usaha saya.

3.7.6 Use Behavior (UB)

Use Behavior atau perilaku penggunaan dapat didefinisikan sebagai
seberapa sering seseorang dalam menggunakan teknologi informasi. Menurut
Venkatesh et al., (2012) suatu teknologi informasi akan digunakan apabila
pengguna memiliki minat menggunakan sistem informasi tersebut, dikarenakan
keyakinan seseorang menggunakan suatu sistem dapat meningkatkan Kinerja
pekerjaannya. Pada penelitian ini terdapat empat pertanyaan yang diajukan guna
untuk mengetahui setelah minat dalam menggunakan apliksai order makanan.
dimana penelitian ini bersumber dari (Davis, et al 1989) dan (Chau 1996) dalam

(Jogiyanto 2007) dengan beberapa pertanyaan relevan yang terdapat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Indikator Use Behavior

Sumber Indikator Operasional No. Item
Davis, et al 1989) | Frekuensi Saya akan memahami 1
dan (Chau 1996) | pengguna cara penggunaan
dalam (Jogiyanto aplikasi order makanan
2007), dan (Fania (GoFood, Grab Food,
et al., 2022) ShopeeFood, dll) ini.

Frekuensi Saya sudah sering 2
pengguna menggunakan aplikasi
order makanan
(GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) dalam
menjalankan usaha saya
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Frekuensi Saya merasa puas dan 3
pengguna senang dengan adanya
layanan apliksai order
makanan (GoFood,
Grab Food,
ShopeeFood, dll).

3.8 Analisis Data

3.8.1 Metode dan Alat Analisis Data

Pada penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu dengan melalui kuesioner
yang ditunjuk kepada para pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi order
makanan kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif. Setelah itu di uji hipotesis dengan model analisis kuantitatif. Penelitian
kuantitatif ini dianalisis menggunakan metode partial least model (PLS). Partial
Least Square (PLS) adalah sebuah model kausal (sebab akibat) yang menjelaskan
pengaruh antar variabel kepada variabel konstruk (Andreas Wijaya, 2019:10). PLS
merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan pada banyak
asumsi misalnya data tidak harus berdistribusi normal, sampel tidak harus besar
(Irwan dan Khaeryna Adam et al., 2015 : 55). Terdapat dua sub model LPS yaitu
model pengukuran atau sering disebut outer model dan model struktural atau sering
disebut inner model. Model pengukuran menunjukan bagaimana variabel manifest
atau observed variable merepresentasi variabel laten untuk diukur. Sedangkan
model structural menunjukan kekuatan estimasi antar variabel laten dan konstruk
(Ghozali & Latan, 2015:7).

3.8.2 Model Pengukuran (Outer Model)
3.8.2.1 Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2019), uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Jadi pertanyaan pertanyaan yang tertuang di
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu ysng akan diukur oleh kuesioner dengan

jelas. Terdapat dua jenis validitas dalam PLS SEM, vyaitu validitas konvergen
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(convergent validaty) dan validitas diskriminan (discriminat validaty). Analisis
model pengukuran terdiri atas uji validitas konstruk dan uji reliabilitas konstruk.
Uji validitas konstruk mencakup uji validitas konvergen dan uji validitas

diskriminan (Wuryaningsih & Dzulhasni., 2022)

Dalam melakukan Uji validitas konvergen dalam SEM-PLS dengan
indikator refleksif dinilai berdasarkan loading factor. Rule of thumb yang
digunakan untuk validitas konvergen adalah outer loading lebih besar dari 0,7.
Akan tetapi apabila dalam melakukan analisis terdapat nilai outer loading di bawah
0.7 maka ada pilihan dimana peneliti dapat menghilangkan indikator yang bernilai
dibawah 0,7. Jika demikian akan berdampak kepada hasil analisis lainnya, sehingga
peneliti harus memeriksa composite reliability, serta average variance extracted in
harus diatas nilai yang disarankan. Pada umumnya indikator nilai outer loading
antara 0,4 — 0,7. Terkadang outer loading yang lemah dapat dipertahankan karena
average variance extracted, akan tetapi indikator yang dibawah 0,4 harus
dihilangkan dari konstruk (Heir et al., 2017).

Penilaian validitas diskriminan adalah yang berkaitan dengan keunikan dari
konstruk yang digunakan untuk mengetahui fenomena yang ditangkap dari
konstruk unik dan tidak diwakili konstruk lain (Hair et al., 2013). Dengan demikian
membandingkan akar kuadrat dari nilai average variance extracted (AVE) dengan
korelasi variabel laten. nilai AVE yang disarankan yaitu > 0,5. Menurut Heair et
al., (2017) nilai outer loading atau loading factor harus lebih besar dari 0,70,

sedangkan nilai AVE harus lebih besar dari 0,5.
3.8.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan
ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Ghozali, 2021). Sebuah survei
dianggap dapat diandalkan ketika tanggapan dari responden konsisten dari waktu
ke waktu (Ghozali, 2016). Dalam pengujian reliabilitas untuk mengukur konsistensi
internal alat ukur. Syarat yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas

konstruk yaitu composite reliability harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang
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bersifat confirmatory dan nilai 0,60 — 0,70 masih dapat diterima untuk penelitian

yang bersifat exploratory (Ghozali & Latan, 2015: 75).

3.8.3 Model Struktural (Inner Model)

Model struktural menunjukan kekuatan estimasi antar variabel laten atau
konstruk (Ghozali & Latan, 2015:7). Jadi uji pada model struktural dilakukan untuk
menguji hubungan antara konstruk laten. Inner model bertujuan untuk menguji
hubungan dari indikator penyusun variabel (Andreas Wijaya, 2019:101). Pada uji
model struktural (inner model) menggunakan bantuan prosedur Bootstrapping dan
Blindfolding dalam SMART PLS. Uji pada model struktural ini dilakukan untuk

menguji hubungan antara konstruk laten.

Model ini digunakan untuk melihat dan mengukur perubahan variabel
eksogen terhadap variabel endogen . Jika hasil R2 sebesar 0,67 menunjukkan bahwa
model tersebut bagus, jika R2 sebesar 0,33 menunjukkan bahwa model tersebut
sedang, dan jika nilai R2 sebesar 0,19 kemudian menunjukkan bahwa model lemah
(Chin., 1998). Untuk memvalidasi model struktural secara keseluruhan digunakan
Goodness of Fit (GoF) yaitu untuk menguji seberapa cocok model tersebut terhadap
serangkaian pengamatan. Nilai Goodness of Fit (GoF) terbentang antara 0 sd 1
dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof kecil), 0,25 (GoF sedang), dan 0.36 (GoF
besar). Nilai GoF ini diperoleh dari akar kuadrat dari average communalities index

dikalikan dengan nilai rata-rata R2 model.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Statistik Deskriptif

Penelitian ini memperoleh data denga penyebaran kuesioner terhadap
responden, dengan memberikan jawaban atas pertanyaan pertanyaan yang
disampaikan oleh peneliti berupa lembar kuesioner secara langsung dan google
form. Kuesioner ini disebar kepada para pelaku UMKM di bidang kuliner yang
menggunakan aplikasi order makanan (GoFood, Grab Food, ShopeeFood, dll) yang
ada di Kota Malang. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan
terkumpul sejumlah 100 responden. Adapun gambaran umum responden yang telah

mengisi kuesioner penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Berdasarkan Umur Usaha

<1 15 15%
1-2 28 28%
3-5 33 33%

>6 24 24%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden dengan umur
usaha kurang dari 1 tahun berjumlah 15 responden dengan presentase 15% dari total
keseluruhan. Untuk umur usaha 1-2 tahun berjumlah 28 responden dengan
presentase 28%. Untuk umur usaha 3-5 tahun berjumlah 33 responden dengan
presentase 33%. Sedangkan umur usaha lebih dari 6 tahun berjumlah 24 responden
dengan presentase 24%. Berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden dengan umur usaha terbanyak pada kisaran 3-5 tahun.

Tabel 4.2
Berdasarkan Usia Pelaku UMKM

<18 2 2%
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18-25 35 35%

25-35 42 42%
> 35 21 21%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, Diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa responden dengan usia

kurang dari 18 tahun berjumlah 2 responden dengan presentase 2% dari total
keseluruhan. Untuk responden dengan usia 18-25 tahun berjumlah 35 responden
dengan presentase 35%. Untuk usia responden denganrentang usai 25-35 tahun
berjumlah 42 responden dengan presentase 42%. Sedangkan rentang usia yang
lebih dari 35 tahun berjumlah 21 responden dengan presentase 21% dari total
keseluruhannya. Jadi berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden dengan usia terbanyak dalam menjalankan usahanya di bidang kuliner
pada kisaran 25-35 tahun dengan sejumlah 42 responden.
Tabel 4.3

Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki Laki 79 79%
Perempuan 21 21%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, Diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa responden dengan jenis

kelamin laki laki berjumlah sebanyak 79 orang dengan presentase 79%. Sedangkan
untuk responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 21 orang dengan
presentase 21% dari total semua responden. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa mayoritas yang mengisi kuesioner penelitian ini yaitu berjenis kelamin laki
laki.
4.1.2 Outer Model

Outer Model atau pengukuran bagian luar disebut juga model pengukuran
dengan tujuan untuk menspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan
indikator indikatornya. Uji outer model ini menggunakan bantuan prosedur PLS
Algorithm dengan tahapan analisis menggunakan pengujian validitas dan

reliabilitas. Menurut Hair et al., (2017) untuk pemeriksaan awal pada model PLS
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SEM adalah memeriksa outer model (model pengukuran) mencakup validitas dan
reliabilitas.

4.1.2.1 Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2019), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Jadi pertanyaan pertanyaan yang tertuang di kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner dengan jelas.
Terdapat dua jenis validitas dalam PLS SEM, yaitu validitas konvergen (convergent

validaty) dan validitas diskriminan (discriminat validaty).

1. Validitas Konvergen (Convergent Validaty)

Dalam SEM-PLS dengan indikator refleksif dinilai berdasarkan outer
loading, jika nilai outer loading lebih dari 0,70 (>0.70) maka indikator tersebut
dapat digunakan. Nilai Average Variance Extracted (AVE) yang memenuhi Kriteria
minimal adalah lebih besar dari 0.50 (>0.50). Jika dalam pengujian terdapat nilai
outer loading dibawah 0,70 indikator masih dapat digunakan dengan syarat nilai
loading minimal lebih besar dari 0,40 (Loading >40) dan nilai AVE lebih dari 0,50
(AVE >0,5) sehingga variabel dapat dikatakan valid (Hair et al., 2022, hal.137).
Jika kurang dari 0.40 maka harus dihilangkan dari kontruk (Hair et al., 2017) .

Gambar 4.1
Uji Validitas 1
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Tabel 4.4

Indikator validitas (Outer loadings) dan Convergent Validity (AVE)

Variabel laten

Indikator ~ Loading (>0.70) AVE(>0,5)

Behavioral intention Bl.1 0.848 0.732
BI.2 0.864

Effort Expectancy EE.1 -0.157 0.259
EE.2 0.099
EE.3 0.910
EE.4 0.416

Facilitating Conditions FC.1 0.730 0.201
FC.2 0.044

56



FC.3 0.080

FC.4 0.283
FC.5 0.619

Habit HT.1 0.351 0.478
HT.2 0.632
HT.3 0.954

Performance Expectancy PE.1 0.841 0.532
PE.2 0.872
PE.3 0.565
PE.4 0.584

Social Influence SI.1 0.286 0.452
Sl.2 0.640
SI1.3 0.930

Use Behavior UB.1 0.713 0.538
UB.2 0.849
UB.3 0.619

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat nilai outer loading
dibawah 0.70 yang di tandai dengan marker warna merah sedangkan untuk nilai
Nilai Average Variance Extracted (AVE) dibawah 0.50 yang di tandai dengan
marker warna merah. Berdasarkan hasil perhitungan nilai outer loading dan
Average Variance Extracted (AVE) belum memenuhi kriteria minimal dan harus
dilakukan eliminasi konstruk hingga seluruh varibael memiliki nilai Outer loading
lebih besar dari dari 0.50 (>0.50).

Jika dalam pengujian terdapat nilai outer loading dibawah 0,70 indikator
masih dapat digunakan dengan syarat nilai loading minimal lebih besar dari 0,40
(Loading >40) dan nilai AVE lebih dari 0,50 (AVE >0,5) sehingga variabel dapat
dikatakan valid (Hair et al., 2022, hal.137). Jika kurang dari 0.40 maka harus
dihilangkan dari kontruk (Hair et al., 2017). Berdasarkan hasil tersebut masih
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dibawah 0,40 yaitu: EE.1, EE. 2, SI.1, FC.2, FC.3,FC.4, HT.1, Maka hal ini perlu
dilakukan pengujian ulang dengan menghilangkan indikator yang kurang dari 0,40.

Gambar 4.2
Uji Validitas 2
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Tabel 4.4

Indikator validitas (Outer loadings) dan Convergent Validity (AVE)

Variabel laten Indikator  Loading (>0.70) AVE(>0,5)

Behavioral intention Bl.1 0.845 0.732
BI.2 0.866

Effort Expectancy EE.3 0.913 0.525
EE.4 0.466

Facilitating Conditions FC.1 0.731 0.510

58



FC.5 0.697

Habit HT.2 0.613 0.653
HT.3 0.964

Performance Expectancy PE.1 0.841 0.532
PE.2 0.872
PE.3 0.564
PE.4 0.584

Social Influence Sl1.2 0.674 0.721
SI.3 0.994

Use Behavior UB.1 0.735 0.550
UB.2 0.820
UB.3 0.663

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat Seluruh outer
loading berada dibawah 0.70 namun sudah lebih besar dari 0.40 karena Jika dalam
pengujian terdapat nilai outer loading dibawah 0,70 indikator masih dapat
digunakan dengan syarat nilai loading minimal lebih besar dari 0,40 (Loading >40)
dan nilai AVE lebih dari 0,50 (AVE >0,5) sehingga variabel dapat dikatakan valid.
sedangkan nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabelnya lebih besar
dari 0.50 (>0.50). Berdasarkan hasil perhitungan nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE) seluruh variabel dan indikator telah memenuhi kriteria
validitas dan dapat dilanjutkan ke pengujian selajutnya.

2. Validitas Diskriminan (Discriminat Validaty)

Penilaian validitas diskriminan adalah yang berkaitan dengan keunikan dari
konstruk yang digunakan untuk mengetahui fenomena yang ditangkap dari
konstruk unik dan tidak diwakili konstruk lain (Hair et al., 2013). Membandingkan
korelasi antar indikator dengan variabel. Jika korelasi antara indikator dengan
konsteruknya lebih tinggi dari korelasi dengan konstruk blok lainnya, maka
menunjukan konstruk tersebut memprediksi ukuran pada blok tersebut lebih baik

dari blok lainnya (Hair et al., 2017). Untuk hasil cross loading pada penelitian ini
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adalah dengan menunjukan indikator pada setiap variabel memiliki lebih tinggi dari
korelasi dengan blok lainnya. Terkait dengan ini untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5
Cross Loading
PE EE Sl FC HT BI uB
PE.1 | 0.841 0.363 | 0.096 | 0.003 | 0.309 | 0.256 | 0.336
PE.2 | 0.872 0.411 | 0.105 | 0.050 | 0.359 | 0.287 | 0.308
PE.3 0.564 0.258 0.041 -0.004 | -0.022 0.195 0.117

PE.4 | 0.584 0.249 0.083 0.149 0.147 0.174 0.118

EE.3 0.374 0.913 0.099 0.169 0.184 0.318 0.298

EE.4 | 0.288 0.466 0.186 | -0.012 0.261 0.147 0.267

S1.2 0.034 0.074 0.674 0.318 0.153 0.016 0.170

SI.3 0.120 0.168 0.994 0.033 0.179 0.108 0.001

FC.1 | 0.076 0.127 0.162 0.731 0.020 0.049 0.298

FC.5 | 0.008 0.078 | -0.063 0.697 0.080 0.108 0.267

HT.2 | 0.319 0.121 0.423 0.061 0.613 0.249 0.283

HT.3 | 0.244 0.275 0.074 0.060 0.964 0.745 0.208

Bl.1 0.302 0.267 0.114 0.070 0.586 0.845 0.234

Bl.2 0.247 0.316 0.060 0.114 0.625 0.866 0.242

uB.1 | 0.097 0.119 | -0.222 0.247 | -0.066 | 0.077 0.735

UuB.2 | 0.314 0.277 0.185 0.383 0.404 0.314 0.820

UB.3 | 0.254 0.237 -0.076 0.190 0.043 0.140 0.663

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023

4.1.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan composite reliability dan
cronbach’s alpha. Konstruk variabel dinyatakan reliabel jika memiliki nilai
composite reliability di atas 0,70 dan cronbach’s alpha di atas 0,70 (Hair et al.,
2022, hal. 260).

Tabel 4.6
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Construk Reliability (Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability)

Variabel laten Cronbach's alpha Composite reliability (rho_c)
Effort Expectancy 0.120 0.667
Facilitating Conditions 0.038 0.675
Habit 0.553 0.782
Performance Expectancy 0.691 0.814
Social Influence 0.742 0.833
Use Behavior 0.646 0.785
behavioral intention 0.634 0.845

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023
Berdasarkan Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat Nilai
Cronbach's Alpha variabel lebih kecil dari 0.70. yang di tandai dengan marker
warna merah. Dan juga terdapat Nilai Composite Reliability varibel lebih kecil dari
0.70 yang di tandai dengan marker warna merah. Jadi berdasarkan hasil perhitungan
Construk Reliability Pada perhitungan Terdapat Cronbach's Alpha variabel yang
belum memenuhi kriteria, sedangkan nilai Composite reliability (rho_c) yang
variablenya memiliki nilai lebih kecil dari 0,70 namun sudah lebih besar dari batas
minimum 0.60 maka dapat dikatakan valid. Karena menurut Hair et al., (2017)
untuk penggunaan variabel Cronbach's Alpha mempunyai sifat yang sensitive,
Maka untuk itu Cronbach's Alpha tidak digunakan, melainkan yang digunakan

yaitu Composite reliability saja.

Setelah melakukan pengujian hasil perhitungan Outer loading, AVE, Cross
loading dan Composite Reliability dan seluruhnya telah memenuhi kriteria yang
sesuai. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pertimbangan tersebut maka model
penelitian dapat digunakan untuk pengujian selajutnya.

4.1.3 Inner Model

Inner Model atau model struktural menunjukan kekuatan estimasi antar

variabel laten atau konstruk (Ghozali & Latan, 2015: 7). Jadi uji pada inner model

dilakukan untuk menguji hubungan antara konstruk laten. Inner model bertujuan
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untuk menguji hubungan dari indikator penyusun variabel (Andreas Wijaya,
2019:101). Pada uji model struktural (inner model) menggunakan bantuan prosedur
Bootstrapping dan Blindfolding dalam SMART PLS 4. Dan pada tahapan ini
dilakukan analisis dengan 3 tahap pengujian yaitu coefficient of determination (R?),
Predictive relevance (Q?), dan Efect size (f2).

Penilaian collinearity pada model strukturan memiliki konsep sama dengan
model pengukuran formatif yaitu dengan mempertimbangakn nilai VIF. Nilai VIF
harus lebih kecil dari 5.0. hal tersebut menandakan bahwa model terbebas dari
gejala multikolinearitas pada semua prediktor terhadap semua respion, sehingga
dapat diakukan pengujian ke tahap selanjutnya (Hair et al., 2022, hal. 216).

Tabel 4.7

collinearity assessment VIF

Variabel Laten Use Behavior behavioral intention
Effort Expectancy 1.000
Facilitating Conditions 1.000 1.000

Habit 1.000
Performance Expectancy 1.000

Social Influence 1.000
behavioral intention 1.000

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023
Berdasarkan Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui informasi bahwa nilai

VIF pada masing-masing variabel konstruk lebih kecil dari 5.0 (<5.0). dan

berdasarkan hasil perhitungan nilai VIF maka seluruh variabel tidak memiliki

gejala multikoleniaritas dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

Selanjutnya untuk tahapan uji model struktural (inner model) ini dilakukan
analisis dengan 3 tahap pengujian yaitu coefficient of determination (R?), Predictive
relevance (Q?), dan Efect size (f?).

1. coefficient of determination (R?)
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Seberapa besar pengaruh independen terhadap dependen. koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur akurasi prediksi (pendugaan). Secara
umum nilai R? sebesar 0,75 dianggap memiliki akurasi pendugaan yang besar, R?
sebesar 0,50 memiliki pendugaan akurasi yang sedang, dan nilai R? sebesar 0,25
memiliki akurasi nilai pendugaan yang rendah (Hair et al., 2022, hal. 211). Hasil

nilai koefisien determinasi dapat diketahui pada tabel berikut.

Tabel 4.8

Koefisien Determinasi (R?)

variabel Laten R-square R-square adjusted
Use Behavior 0.213 0.197
behavioral intention 0.533 0.508

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa akurasi pendugaan model R?
Use Behavior 0.208. Berdasarkan nilai tersebut memiliki pendugaan akurasi yang
Rendah. Dengan kata lain facilitating conditions, behavioral intention
mempengaruhi sebesar 20.8% sedangkan sisanya 79.2% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar model penelitian. Sedangkan akurasi pendugaan model R? behavioral
intention 0.533. Berdasarkan nilai tersebut memiliki pendugaan akurasi yang
Sedang. Dengan kata lain performance expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, dan habit mempengaruhi sebesar 53.3%

sedangkan sisanya 46.7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.

2. Predictive relevance (Q?)

Sebagai tambahan untuk mengevaluasi besarnya nilai R? sebagai kriteria
dari akurasi prediksi, peneliti dapat menggunakan nilai Stone-Geisser Q2. Niali Q?
didapatkan dengan menggunakan prosedur blidfolding. Sebagai pengukuran relatif
dari relevansi prediktif, nilai 0,02 dianggap memiliki relevansi prediktif yang kecil,
0,15 memiliki relevansi prediktif yang sedang, dan 0,35 memiliki relevansi
prediktif yang besar (Hair et al., 2022, hal. 212).

Tabel 4.9
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Predictive relevance (Q?)

Variabel Laten SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Effort Expectancy 200 200 0
Facilitating Conditions 200 200 0

Habit 200 200 0
Performance Expectancy 400 400 0

Social Influence 200 200 0

Use Behavior 200 182.642 0.087
behavioral intention 200 130.092 0.350

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan sofware SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa
nilai Q2 prediktif relevansi untuk model konstruktif Variabel Use Behavior
dipengaruhi facilitating conditions, behavioral intention sebesar 0.087 dan
tergolong dalam memiliki relevansi prediktif yang Kecil. Nilai Q? prediktif
relevansi untuk model konstruktif variabel behavioral intention dipengaruhi effort
expectancy facilitating conditions, habit, performance expectancy, social influence,

sebesar 0.350 dan tergolong dalam memiliki relevansi prediktif yang Besar.
3. Efect size (f?).

Seberapa besar pengaruh independen terhadap denpenden secara parcial.
Sebagai untuk mengevaluasi nilai R? dari semua variabel endogen dengan
menggunakan f2. Perbedaan f2 dengan R? adalah f2 lebih spesifik pada masing-
masing variabel eksogen. secara umum nilai 0.02 dianggap memiliki affect size
kecil, 0.15 memiliki affect size sedang dan 0.35 memiliki affect size besar (Hair et
al., 2022, hal. 211). Berikut adalah tabel nilai .

Tabel 4.10
Affect Size Nilai f2

Variabel Laten Use Behavior behavioral intention

Effort Expectancy 0.031
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Facilitating Conditions 0.171 0.004

Habit 0.808
Performance Expectancy 0.007
Social Influence 0.006
behavioral intention 0.172

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan sofware SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas maka dapat diperoleh informasi

sebagai beriku:

1.

Nilai F? affect size untuk model konstruktif variabel effort expectancy
mempengaruhi variabel behavioral intention sebesar 0.031 dan tergolong
dalam memiliki nilai pendugaan yang kecil.

Nilai F? affect size untuk model konstruktif variabel facilitating conditions
mempengaruhi variabel use behavior sebesar 0.171 dan tergolong dalam
memiliki nilai pendugaan yang besar.

Nilai F? affect size untuk model konstruktif variabel facilitating conditions
mempengaruhi variabel behavioral intention sebesar 0.004 dan tergolong
dalam memiliki nilai pendugaan yang Kecil.

Nilai F? affect size untuk model konstruktif variabel habit mempengaruhi
variabel behavioral intention sebesar 0.808 dan tergolong dalam memiliki
nilai pendugaan yang Besar.

Nilai F? affect size untuk model konstruktif variabel performance
expectancy mempengaruhi variabel behavioral intention sebesar 0.007 dan
tergolong dalam memiliki nilai pendugaan yang Kecil.

Nilai F? affect size untuk model konstruktif variabel social influence
mempengaruhi variabel behavioral intention sebesar 0.006 dan tergolong
dalam memiliki nilai pendugaan yang Kecil.

Nilai F? affect size untuk model konstruktif variabel behavioral intention
mempengaruhi variabel use behavior sebesar 0.172 dan tergolong dalam
memiliki nilai pendugaan yang besar.

4 Uji Hipotesis Penelitian
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Analisis koefisien model struktural digunakan untuk menguji hiposesis
dengan cara mengetahui hubungan mana yang berpengaruh secara signifikan. Jika
nilai p-value < a (0,05) maka hubungan tersebut signifikan, sebaliknya jika nilai p-
value > a (0,05) maka hubungan tersebut tidak signifikan (Hair et al., 2022, hal
216).

Tabel 4.11
Uji Hipotesis
Hipotesi  Koefisien Jalur Original T Statistics P Keteranga
S Sample (JO/STDEV Value n
0) ) S

H1 Performance 0.063 0.707 0.480 Ditolak
Expectancy ->
behavioral intention

H2 Effort Expectancy -> 0.138 1.474 0.141  Ditolak
behavioral intention

H3 Social Influence -> -0.054 0.588 0.559 Ditolak
behavioral intention

H4a  Facilitating Conditions  0.044 0.394 0.693  Ditolak
-> behavioral intention

H4b Facilitating Conditions  0.371 3.172 0.002 Diterima
-> Use Behavior

H5 Habit -> behavioral 0.659 9.309 0.000 Diterima
intention

H6 behavioral intention -> 0.238 2.124 0.034 Diterima

Use Behavior

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan sofware SmartPLS 4.0.9.5 tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Performance Expectancy -> behavioral intention memiliki nilai Original
Sample (O) sebesar 0.063 dan P Values 0.480 lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh positif dan
tidak signifikan. Maka H1 Ditolak dan HO diterima.

2. Effort Expectancy -> behavioral intention memiliki nilai Original Sample
(O) sebesar 0.138 dan P Values 0.141 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan
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nilai tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh positif tidak dan signifikan.
Maka H2 Ditolak dan HO diterima.

. Social Influence -> behavioral intention memiliki nilai Original Sample (O)
sebesar -0.054 dan P Values 0.559 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh negative dan tidak signifikan.
Maka H3 Ditolak dan HO diterima.

Facilitating Conditions -> behavioral intention memiliki nilai Original
Sample (O) sebesar 0.044 dan P Values 0.693 lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh positif dan
tidak signifikan. Maka H4a Ditolak dan HO diterima.

Facilitating Conditions -> use behavior memiliki nilai Original Sample (O)
sebesar 0.371 dan P Values 0.002 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh positif dan signifikan. Maka H4b
Diterima dan HO ditolak.

Habit -> behavioral intention memiliki nilai Original Sample (O) sebesar
0.659 dan P Values 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai tersebut
dapat diketahui terdapat pengaruh positif dan signifikan. Maka H5
Diterima dan HO ditolak.

. Behavioral Intention -> use behavior memiliki nilai Original Sample (O)
sebesar 0.238 dan P Values 0.034 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh positif dan signifikan. Maka H6
Diterima dan HO ditolak.

4.2 Interprestasi Hasil

4.2.1 Interprestasi Hasil Analisis Outer Model

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, model yang

diajukan peneliti telah memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang cukup baik.

Hal ini dikarenakan jika dalam pengujian terdapat nilai outer loading dibawah 0,70,

indikator masih dapat digunakan dengan syarat nilai loading minimal lebih besar
dari 0,40 (Loading >40) dan nilai AVE lebih dari 0,50 (AVE >0,5) sehingga
variabel dapat dikatakan valid (Hair et al., 2022, hal.137). Jika kurang dari 0.40

maka harus dihilangkan dari kontruk (Hair et al., 2017). Dan nilai composite
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reliability (rho_c) yang variablenya memiliki nilai lebih kecil dari 0,70 namun

sudah lebih besar dari batas minimum 0.60 maka dapat dikatakan valid.

4.2.2 Interprestasi Hasil Analisis Inner Model

Setelah melakukan analisi inner model hasil yang didapatkan dari 3 tahap
pengujian yaitu coefficient of determination (R?), Predictive relevance (Q?), dan
Efect size (f?) akan dibahas dengan sesuai hipotesis yang telah dirumuskan pada bab
sebelumnya. Berikut adalah pemaparan dari hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya:
1. Hubungan performance expectancy terhadap behavioral intention

Berdasarkan hasil analisis inner model yang telah dilakukan pada pengujian
bahwa pengaruh performance expectancy terhadap behavioral intention memiliki
nilai Original Sample (O) sebesar 0.063 dan P Values 0.480 lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan nilai hasil dari pengujian tersebut bahwa hubungan performance
expectancy terhadap behavioral intentions terdapat hubungan positif namun tidak
signifikan pada pelaku UMKM di Kota Malang. Maka dari nilai tersebut dapat
diketahui H1 Ditolak dan HO diterima.

2. Hubungan effort expectance terhadap behavioral intention

Berdasarkan hasil analisis inner model yang telah dilakukan pada pengujian
bahwa pengaruh effort expectancy terhadap behavioral intention memiliki nilai
Original Sample (O) sebesar 0.138 dan P Values 0.141 lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan nilai hasil dari pengujian tersebut bahwa hubungan effort expectancy
terhadap behavioral intentions terdapat hubungan positif namun tidak signifikan
pada pelaku UMKM di Kota Malang. Maka dari nilai tersebut dapat diketahui H2
Ditolak dan HO diterima.

3. Hubungan social influence terhadap behavioral intention

Berdasarkan hasil analisis inner model yang telah dilakukan pada pengujian
bahwa pengaruh social influence terhadap behavioral intention memiliki nilai
Original Sample (O) sebesar -0.054 dan P Values 0.559 lebih besar dari 0,05.
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Berdasarkan nilai hasil dari pengujian tersebut bahwa hubungan social influence
terhadap behavioral intentions terdapat hubungan negative dan tidak signifikan
pada pelaku UMKM di Kota Malang. Maka dari nilai tersebut dapat diketahui H3
Ditolak dan HO diterima.

4. Hubungan facilitating conditions terhadap behavioral intention

Berdasarkan hasil analisis inner model yang telah dilakukan pada pengujian
bahwa pengaruh facilitating conditions terhadap behavioral intention memiliki nilai
Original Sample (O) sebesar 0.044 dan P Values 0.693 lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan nilai hasil dari pengujian tersebut bahwa hubungan facilitating
conditions terhadap behavioral intentions terdapat hubungan positif namun tidak
signifikan pada pelaku UMKM di Kota Malang. Hal tersebut dapat diketahui H4a
Ditolak dan HO diterima.

5. Hubungan facilitating conditions terhadap use behavior

Berdasarkan hasil analisis inner model yang telah dilakukan pada pengujian
bahwa pengaruh facilitating conditions terhadap use behavior memiliki nilai
Original Sample (O) sebesar 0.371 dan P Values 0.002 lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan nilai hasil dari pengujian tersebut bahwa hubungan facilitating
conditions terhadap use behavioral terdapat hubungan positif dan signifikan pada
pelaku UMKM di Kota Malang. Maka dari nilai tersebut dapat diketahui H4b
Diterima dan HO ditolak.

6. Hubungan habit terhadap behavioral intention

Berdasarkan hasil analisis inner model yang telah dilakukan pada pengujian
bahwa pengaruh habit terhadap behavioral intention memiliki nilai Original Sample
(O) sebesar 0.659 dan P Values 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai hasil
dari pengujian tersebut bahwa hubungan habit terhadap behavioral intentions
terdapat hubungan positif dan signifikan pada pelaku UMKM di Kota Malang.
Maka dari nilai tersebut dapat diketahui H5 Diterima dan HO ditolak.

7. Hubungan behavioral intention terhadap use behavior
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Berdasarkan hasil analisis inner model yang telah dilakukan pada pengujian
bahwa pengaruh behavioral intention terhadap use behavior memiliki nilai Original
Sample (O) sebesar 0.238 dan P Values 0.034 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
nilai hasil dari pengujian tersebut bahwa hubungan minat keperilakuan (behavioral
intentions) terhadap perilaku pengguna (use behavioral) terdapat hubungan positif
dan signifikan pada pelaku UMKM di Kota Malang. Maka dari nilai tersebut dapat
diketahui H6 Diterima dan HO ditolak.

4.3 Pembahasan
H1 :Performance Expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention

dalam penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil interprestasi tersebut bahwa performance expectancy
(PE) tidak signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan aplikasi
order makanan bagi pelaku UMKM. Yang mana dalam hal ini sangat berbeda
dengan Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri Yutika (2023) yang menjelaskan
bahwa pengaruh Performance Expectancy sangat signifikan dan juga penelitian
Fitria Nugraheni et al., (2023) yang menujukan bahwa Performance Expectancy

berpengaruh terhadap niat perilaku.

Akan tetapi ada beberapa yang sependapat dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Manaar, Dedy Setiawn, dan Ulfa Khaira (2023)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa Performance Expectancy tidak
terbukti berpengaruh signifikan terhadap Behavioural Intention. Hal ini juga
dibuktikan oleh Euis Widanengsih, Win Kurniadi, Henny Destiana (2022) yang
menjelaskan hubungan Performance Expectancy tidak signifikan terhadap niat

pelaku.

Hal ini dikarenakan performa pada layanan aplikasi order makanan masih
belum sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna pelaku UMKM sehingga
variabel performance expectancy tidak mempengaruhi minat untuk menggunakan

aplikasi tersebut.
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H2 : Effort Expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil interprestasi tersebut bahwa effort expectancy (EE) tidak
signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order makanan
bagi pelaku UMKM. Hal ini sangat berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh
oleh Dwita Fania & Rahman Prehanto, (2022) juga memperoleh hasil yang sama
yaitu pada variabel independen terkait effort expectancy berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel dependen yaitu behavioural intention to use.dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Widanengsih et al., (2022) yang menjelaskan bahwa
Effort Expectance atau ekspektasi usaha pada penggunaan aplikasi signifikan

memengaruhi Behavioural Intentions.

Penelitian ini justru sependapat dengan hasil penelitian Manaar et al., (2023)
bahwa Effort Expectancy tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Behavioural Intention. Dan juga penelitian Rifadli D. Kadir dan Juniaty Ismail
(2022) yang menjelaskan bahwa Effort Expectancy tidak berpengaruh terhadap niat
berperilaku menggunakan aplikasi food delivery. Hal ini kemudahan dan
pemahaman dalam menggunakan fitur layanan aplikasi order makanan tidak
mempengaruhi minat perilaku dalam menggunakan layanan aplikasi order

makanan.

H3 : Social Influence berpengaruh terhadap behavioral intention dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil interprestasi tersebut bahwa social influence (SI) tidak
signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order makanan
bagi pelaku UMKM. Hai ini juga berbeda dengan penelitian yang diakukan oleh
oleh Shyndi Dwita Fania & Dedy Rahman Prehanto (2022) variabel independen
yaitu Social Influence berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen
yaitu behavioural intention to use. Dan juga penelitian (Fitria Nugraheni et al.,

2023) bahwa Social Influence berpengaruh terhadap niat perilaku.
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Adapun beberapa hasil penelitian yang sama dengan penelitian ini yang
menunjukan bahwa Social Influence tidak signifikan seperti yang dilakukan oleh
penelitian Fitri yutika (2023) bahwa Social Influence tidak ditemukan pengaruh
yang signifikan pada perilaku. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Manaar et
al., (2023) bahwa Social Influence, valuenya tidak terbukti berpengaruh signifikan

terhadap Behavioural Intention.

Hasil penelitian ini di dukung dengan observasi langsung yang dilakukan
peneliti terhadap pelaku UMKM, bahwa niat pengguna dalam menggunakan
aplikasi order makanan tidak dipengaruhi oleh lingkungan, teman, dan keluarga
yang sebelumnya sudah menggunakan dan merekomendasikan untuk
menggunakan aplikasi order makanan. Dikarenakan pengguna menyadari dan

mengikuti perkembangan zaman.

H4a : Facilitating Conditions berpengaruh terhadap behavior intention dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil interprestasi tersebut bahwa facilitating conditions (FC)
tidak signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order
makanan bagi pelaku UMKM. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh oleh Shyndi Dwita Fania & Dedy Rahman Prehanto, (2022)
menunjukan bahwa variabel independen yaitu Facilitating Conditions berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel dependen yaitu behavioural intention to use.
Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yutika et al., 2023 bahwa Facilitating
Conditions berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intentional

Akan tetapi penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitri yutika (2023) bahwa Facilitating Condition tidak ditemukan pengaruh yang
signifikan pada perilaku. Ini juga dibuktikan oleh penelitian Widanengsih et al.,

(2022) bahwa Facilitating Conditions tidak signifikan terhadap niat pelaku.

Hasil penelitian ini menunjukan, meskipun fasilitas yang dimiliki sudah
cukup, namun bagi sebagian besar pengguna aplikasi order makanan pada pelaku

UMKM yang telah disurvei, saat ini belum menjadikan aplikasi order makanan
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menjadi aplikasi yang prioritas dalam memenuhi kebutuhan untuk menjalankan

usahanya aplikasi hanya digunakan pada saat tertentu saja.

H4b : Facilitating Conditions berpengaruh terhadap use behavior dalam

penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil interprestasi tersebut bahwa facilitating conditions (FC)
signifikan terhadap use behavior dalam penggunaan aplikasi order makanan bagi
pelaku UMKM. Hasil tersebut serupa dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang dilkukann oleh Mannar et al., (2023) Facilitating Conditions (FC)
berpengaruh signifikan terhadap Use Behavior. Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa fasilitas mempengaruhi perilaku untuk menggunakan aplikasi tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan facilitating conditions atau
kondisi yang memfasilitasi, pengguna merasa terfasilitasi oleh sumber daya yang
ada sehingga dapat meningkatkan perilaku pengguna pada pelaku UMKM di Kota

Malang untuk menggunakan aplikasi order makanan dalam menjalankan usahanya.

H5 : Habit berpengaruh terhadap behavior intention dalam penggunaan

aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil interprestasi tersebut bahwa habit (HT) atau kebiasaan
signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan aplikasi order makanan
bagi pelaku UMKM. Hasil tersebut serupa dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Widanengsih et al.,(2022) menunjukan Habit atau Kebiasaan

berpengaruh terhadap Behavioural Intentions. Dan juga oleh Dwita Fania & Rahman
Prehanto., (2022), oleh D Kadir R dan Ismail J et al., (2022) yang menunjukan bahwa

Habit berpengaruh terhadap Behavior Intention.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Habit atau kebiasaan pengguna
dalam menggunakan aplikasi secara online membuat aktif dalam menggunakan
aplikasi pemesan makanan secara online. Hal ini membuktikan bahwa semakin

tinggi tingkat kebiasaan seseorang dalam menggunakan teknologi maka minat
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pelaku UMKM dalam menggunakan aplikasi order makanan di Kota Malang akan

meningkat secara signifikan.

H6 : Behavioral Intention berpengaruh terhadap use behavior dalam
penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil interprestasi tersebut bahwa behavioral intention (BI)
signifikan terhadap use behavior dalam penggunaan aplikasi order makanan bagi
pelaku UMKM. Hasil tersebut serupa dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dilakukan oleh Manaar et., al (2023), Tri Siwi.A (2020), Euis
Widanengsih et., al (2022) dan Rudi Abdul.R et., al (2022) yang menunjukan bahwa
behavioral intention (niat perilaku) berpengaruh signifikan atau positif terhadap use
behavior (perilaku pengguna).

Dan hasil penelitian ini menunjukan bahwa niat mengunakan aplikasi
membuat perilaku seseorang dalam menggunakannnya menjadi semakin kuat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukan niat menggunakan
aplikasi order makanan bagi para pelaku UMKM membuat perilaku untuk
menggunakan menjadi semakin kuat karena dorongan dari beberapa faktor yaitu
fasilitas yang memadahi dan juga kebiasaan pengguna dalam menggunakan

teknologi.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dalakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
ekspetasi kinerja (performance expectancy), ekspetasi usaha (effort expectancy),
pengaruh sosial (social influence), kondisi pendukung (facilitating conditions) dan
kebiasaan (habit) terhadap penggunaan aplikasi order makanan pada pelaku
UMKM di Kota Malang. Berdasarkan hasil pembahasan terkait “Faktor-Faktor
Yang Memengaruhi Penggunaan Aplikasi Order Makanan Pada Pelaku UMKM di
Kota Malang Menggunakan metode UTAUT 2” yang menggunakan sofware
SmartPLS 4 maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti, dari
100 responden yang dibagikan kepada para pelaku UMKM vyang sudah
menggunakan aplikasi order makanan makanan (GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) dapat diketahui bahwa 3 dari 7 indikator yang diterima pada
penelitian ini.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi behavioral intention dalam penggunaan
aplikasi order makanan dalam penelitian ini adalah kebiasaan (Habit) saja.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi use behavor dalam penggunaan aplikasi
order makanan adalah facilitating conditions dan behavioral intention.
Sedangakan faktor yang tidak mempengaruhi behavioral intention dalam
penggunaan aplikasi order makanan dalam penelitian ini yaitu performance
expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating conditions.

3. Berdasarkan hasil penelitian hipotesis yang memiliki pengaruh besar terhadap
penggunaan aplikasi order makanan adalah hubungan antara Habit terhadap
Behavioral Intention, disusul dengan facilitating conditions terhadap use
behavor, selanjutnya pengaruh behavioral intention terhadap use behavor. Hal
ini menunjukan bahwa pengguna sudah terbiasa menggunakan aplikasi order
makanan dan dengan fasilitas yang sudah ada, maka ini mempengaruhi minat

penggunaan untuk menggunakan aplikasi tersebut. Serta pengguna merasa
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dengan adanya niat pengguna pada suatu aplikasi maka akan menggunakannya

secara otomatis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diklakukan, maka
penulis memiliki bebrapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian

selanjutnya

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melibatkan seluruh variabel variabel yang ada
di dalam UTAUT 2. Sedangkan untuk variabel yaitu performance expectancy,
effort expectancy, social influence dan facilitating conditions terhadap
behavioral intention dapat diperhatiakan kembali dengan sebaik baiknya
terhadap indikator indikator yang dimiliki. Dan juga perlu penambahan jumlah
sampel supaya lebih akurat dalam penelitian.

2. Bagi perusahaan penyedia aplikasi order makanan (GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) sebaiknya lebih meningkatkan layanan atau performa dengan
melakukan riset harapan pengguna. Gencar memberikan promo dan cashback
terhadap penggunaan aplikasi order makanan serta biaya pengiriman (ongkir)
yang dikenakan tidak terlalu mahal supaya akan mempengaruhi minat perilaku

pengguna.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Dengan hormat perkenalkan nama saya Mochamad Zuyyinal Ghozy
mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, saat ini sedang melakukan penelitian untuk penyusunan
skripsi dalam rangka menyelesaikan studi program S1 Akuntansi. Berikut ini adalah
kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Penggunaan Aplikasi Order Makanan Pada Pelaku UMKM di Kota
Malang

Dengan ini saya memohon kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi dan
meluangkan waktu guna mengisi kuesioner penelitian dengan memberikan

penilaian secara objektif. Adapun kriteria responden sebagai berikut :
1. Memiliki Usaha/UMKM di bidang kuliner
2. Lokasi usaha di Kota Malang

3. Pelaku UMKM vyang telah atau sudah menggunakan aplikasi order seperti
(Gofood, Grabfood, Shopeefood, dll)

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Usaha

UmurUsaha @ () <1Th (O 1-2Th (O 3-5Th () >6Th

Usia :O<18 O18-28 () 25-35 O >35

Jenis Kelamin : [ ] Laki Laki

[ ] Perempuan

DAFTAR KUESIONER

Mohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap pertanyaan yang anda pilih dengan

keterangan
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SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Performance Expectancy

1

Layanan apliksai order makanan (GoFood, Grab
Food, ShopeeFood, dll) membantu menyelesaikan

masalah lebih cepat

Layanan apliksai order makanan (GoFood, Grab
Food, ShopeeFood, dll) meningkatkan kinerja

dalam usaha saya

Saya merasa pengunaan apliksai order makanan
(GoFood, Grab Food, ShopeeFood, dil) dapat

menghemat waktu

ed

Penggunaan apliksai order makanan (GoFood,
Grab Food, ShopeeFood, dll) memberikan
kemudahan, membantu, dan mendukung usaha

saya

Effort Expectancy

5 | Penggunaan apliksai order makanan (GoFood,
Grab Food, ShopeeFood, dll) terasa mudah untuk
dipelajari dan digunakan

6 | Saya merasa penggunaan apliksai order makanan

(GoFood, Grab Food, ShopeeFood, dil) dapat
dengan mudah untuk dipahami.
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7 | Saya merasa nyaman saat menggunakan apliksai
order makanan (GoFood, Grab Food, ShopeeFood,
dll).

8 | Penggunaan aplikasi order makanan tidak

memerlukan usaha yang memberatkan baik dari

tenaga dan fikiran

Social Influence

9

Keluarga, Saudara dan para pelaku UMKM lainnya
memepengaruhi saya untuk menggunakan aplikasi

order makanan (GoFood, Grab Food, ShopeeFood,
dil).

10

Lingkungan tempat saya, yang menggunakan
aplikasi order makanan (GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) terlihat lebih mengikuti

perkembangan zaman

11

Saya menggunakan aplikasi order makanan
(GoFood, Grab Food, ShopeeFood,dll) karena

banyak yang menggunakannya.

Faci

litating Conditions

12

Saya mengerti bagaimana cara menggunakan
aplikasi order makanan (GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll) ini

13

Penggunaan apliksai order makanan (GoFood,
Grab Food, ShopeeFood, dll) sesuai dengan

kebutuhan keseharian saya

14

Saya memiliki rekan/teman yang dapat membantu
apabila mengalami kesulitan dalam menggunakan
aplikasi order makanan (GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll)
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15 | Saya memiliki sumber daya yang diperlukan
(seperti smartphone, internet, laptop, dll) untuk
mengakses layanan apliksai order makanan

16 | Untuk kualitas, layanan aplikasi order makana
(GoFood, Grab Food, ShopeeFood, dll) sudah baik

Habit

17 | Saya merasa ketagihan dalam menggunakan
apliksai order makanan (GoFood, Grab Food,
ShopeeFood, dll).

18 | Saya sudah terbiasa menggunakan aplikasi order
makanan (GoFood, Grab Food, ShopeeFood, dll).

19 | Jika saya berjualan atau membuka usaha saya akan

selalu menggunakan aplikasi order makanan

Behavioral Intention

20

Saya memiliki niat untuk menggunakan aplikasi
order makanan (GoFood, Grab Food, ShopeeFood,

dil) dalam menjalankan usahanya.

21

Dalam jangka waktu yang lama, saya akan terus
menggunakan aplikasi order makanan (GoFood,

Grab Food, ShopeeFood, dil) dalam menjalankan

usaha saya.
Use Behavior
22 | Saya akan memahami cara penggunaan aplikasi

order makanan (GoFood, Grab Food, ShopeeFood,
dll) ini.

23

Saya sudah sering menggunakan aplikasi order
makanan (GoFood, Grab Food, ShopeeFood, dil)

dalam menjalankan usaha saya
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24

Saya merasa puas dan senang dengan adanya
layanan apliksai order makanan (GoFood, Grab
Food, ShopeeFood, dll).

Lampiran 2. Data Rekap Jawaban Kuesioner
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Behavioral Intention (X6)
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Lampiran 3. Hasil SmartPLS 4
1. Outer Model

Uji Validitas

Uji Validitas 1
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EBehavioral Intention Effort Expectancy Facilitating Conditions Habit
BL1 0.848
BlL2 0.864
EE.1 -0.157
EE.2 0099
EE.3 0910
EE.4 0416
FC.1 0.730
FC.2 0.044
FC.3 0.080
FC.4 0283
FC.5 0619
HT.1 0.351
HT.2 0632

HT.3 0.954
PE.1

PE.2
PE.3
PE.&
sl
sl.2
SL3
UB.1
UB.2
UB.3

Construct reliability and validity

0.841
0872
0.565
0584

Cronbach'salpha  Composite reliability (rho_a)  Composite reliability (rho_c)

Behavioral Intention 0.634 0.635
Effort Expectancy 0.456 0.063
Facilitating Conditions -0.027 -0.019
Habit 0.590 1.133
Performance Expectancy 0.691 0.741
Social Influence 0.375 0.319
Use Behavior 0.646 0.753
Uji Validitas 2

Behavioral Intention  Effort Expectancy  Facilitating Conditions  Habit
BI1 0.845
Bl.2 0.866
EE3 0.913
EE.4 0.466
FCa 0.731
FC5 0.697
HT.2 0613
HT.3 0.964
PE.1
PE.2
PE.3
PE.4
Sl.2
SI.3
UB.1
UB.2
UB.3

102

Performance Expectancy Social Influence Use Behavior

0.286

0.640

0.930
0713
0.849
0619

Average variance extracted (AVE)

0.845 0.732
0.351 0.259
0.436 0.201
0.705 0.478
0.814 0.532
0.677 0.452
0.774 0.538
y  Social Infl Use Beh
0.841
0.872
0.564
0.584
0.674
0.994
0.735
0.820
0.663



Construct reliability and validity

Behavioral Intention
Effort Expectancy
Facilitating Conditions
Habit

Performance Expectancy

Social Influence

Use Behavior

Cronbach’s alpha

Validitas Diskriminan

Cross Loading

Behavioral Intention

BL1
BlL.2
EE3
EE.4
FC1
FC5
HT.2
HT.3
PE-1
PE.2
PE.3
PE.4
Sl.2
SI1.3
UB.1
UuB.2
UB.3

2. Inner Model

Behavioral Intention
Effort Expectancy
Facilitating Conditions
Habit

Performance Expectancy
Social Influence

Use Behavior

R-square

Composite reliability (rho_a)

Behavioral Intention

Use Behavior

f-square

Composite reliability (rho_c)

Average variance extracted (AVE)

0.634 0.636 0.845 0.732
0.120 0.161 0.667 0.525
0.038 0.038 0.675 0.510
0.553 1.033 0.782 0.653
0.691 0.742 0.814 0.5632
0.742 3.509 0.833 0.721
0.646 0.705 0.785 0.550
Effort Expectancy  Facilitating Conditions Habit  Performance Expectancy  Social Influence  Use Behavior
0.845 0.267 0.070  0.586 0.302 0.114 0.234
0.866 0.316 0.114 0.625 0.247 0.060 0.242
0.318 0.913 0.169  0.184 0.374 0.099 0.304
0.147 0.466 -0.012 0.261 0.288 0.186 0.072
0.049 0.127 0.731 0.020 0.076 0.162 0.298
0.108 0.078 0697  0.080 0.008 -0.063 0.267
0.249 0.121 0.061 0.613 0.319 0423 0.283
0.745 0.275 0.060  0.964 0.244 0.074 0.208
0.256 0.363 0.003  0.309 0.841 0.096 0.336
0.287 0.411 0050 0.358 0.872 0.105 0.308
0.195 0.258 -0.004 -0.022 0.564 0.041 0.117
0.174 0.249 0.149 0.147 0.584 0.083 0.118
0.016 0.074 0.318  0.153 0.034 0674 0.170
0.108 0.168 0033 0.179 0.120 0.994 0.001
0.077 0.119 0.247 -0.066 0.097 -0.222 0.735
0.314 0.277 0.383 0.404 0.314 0.185 0.820
0.140 0.237 0.190 0.043 0.254 -0.076 0.663
Effort E: Facilitating Conditions ~ Habit P E Social Use
1.000
1.000
1.000 1.000
1.000
1.000
1.000
R-square = R-square adjusted
0.533 0.508
0.213 0.197
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Behavioral Intention

Effort Expectancy 0.031
Facilitating Conditions 0.004
Habit 0.808
Performance Expectancy 0.007
Social Influence 0.006

Use Behavior

Bootstraping

Mean, STDEV, T values,

Behavioral Intent: Beh:

->Use

Effort Exp y->B ioral

Facilitating Conditions -> Behavioral Intention
Facilitating Conditions -> Use Behavior

Habit -> Behavioral Intention

Performance E; ->

Social Influence -> Behavioral Intention

Effort E:

p values

Original sample (0)
0.238
0.138
0.044
0.371
0.659
0.063
-0.054

p y  Facilitating Conditions

Sample mean (M)

104

0.239
0.135
0.053
0.400
0.661
0.084
-0.052

Habit  Perf E; Social Infi Use Behavi
0.071
0.172
Standard deviation(STDEV) T statistics (I0/STDEVI) P values
0.112 2124 0.034
0.094 1474 0.141
0.110 0.394 0.693
0.117 3.172 0.002
0.071 9.309 0.000
0.089 0.707 0.480
0.092 0.588 0.557
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